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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama | Huruf Latin Nama
\ Alif - -
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
U= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ¢ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
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J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

g Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah ’ Apostrof
@ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (’).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
‘ kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
= fathah dan ya’ ai adan i
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
iy . kaifa
J s > haula




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

& . |V .. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
K dammah dan wau u u dan garis di atas
Sk > mata
= S rama
(s s qila
S3ed : yamiitu

4. Ta’ marbiitah
Transliterasi untuk t@’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a@’ marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta@’ marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

JUELY a5 : raudah al-atfal
ol assas : al-madinah al-fadilah
Lo : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), (=lam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

L : rabbana
L > najjaind
3 s al-haqq
p—*-,’ : nu’ima
A : ‘aduwwun

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (s—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
ik  “Alf (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
las : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
:,.\.«:.J\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aacalal > al-falsafah
S : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
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Contoh:

;_)3}’;\3 . ta’murina
’C;: i sal-nau’

e % : syai’un

3 - Sy

L

&%l T umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah (V)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah.

Contoh:
Al 2 - dinullah
A : billdh

Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [£].

Contoh:

;’” i) o v_g hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4] Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illd rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubdarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abiu Zayd

Al-Tuafr

Al-Maslahah ft al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abtu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau

daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abtu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abi)

X1V



B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt = Subhanahu Wa Ta’ala

saw = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

QS .../...4 =QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

XV



DAFTAR ISI

Halaman :
HALAMAN SAMPUL ...uucouirrercinsuinsnnssenssesssnssessanssssssssssessssssassssssasssssses i
HALAMAN JUDUL ...cuciniiuinnicensuecsnnssessecssecsssssnsssssssssesssesssssssssssssssans ii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN......cccoveninensicssnssassasssasssasses iii
HALAMAN PENGESAHAN ...uiininenninsnissensesssnssssssssssssssssssssasssssssssss iv
PRAKATA vreiiieisenstissnisesssesssssssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses v
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN .....cccucee. ix
DAFTAR IST cauciiiiininninensnicsnncesssncssissssssesssissssssssssssssssssssssssssssssssssns Xvi
DAFTAR AY AT .ccuuiiiiuinsninensanssnnssssssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssses xviii
DAFTAR HADIS ..cuiiriiiinninsensensaisssnsesssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns Xix
DAFTAR TABEL....uucouiiiinineinensinsuissansessansssnssessssssssssessssssasssssssssssssns XX
DAFTAR GAMBAR/BAGAN ...cooviineinsnicsnnsssisssssssssssssssssssssssssssssasssss xxi
DAFTAR LAMPIRAN ...ucooiiiireicensnecssissesssncssessasssessssssesssessssssssssssssssns xxii
ABSTRAK .cuuiiviriiiinninnisinssisssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssns xxiii
BAB I PENDAHULUAN ...cconiiviiecsninsensecssecsssssnsssessssssessssssssssssssssssssses 1
A. Latar Belakang ..........cccccooiiiviiiiiiiniieieceeee e 1
B. Rumusan Masalah ..........c.ccccoiieiiiieiiiieiececeeeeeeee e 8
C. Tujuan Pengembangan ............ccceevvveeviieenieeeiee e 9
D. Manfaat Pengembangan .............ccccoovveeviiiniiieniieecieeeieeees 9
E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan............ccccoccevvininnnnnens 10
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan..............cccccoeeeennennnee. 10
BAB II KAJIAN PUSTAKA ....uccoirireirensensnisensnesssisssssesssssssssssssssssessans 14
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan............ccccoocvevvieniiieieenneenen. 14
B. Landasan TeoTi.......ccuerueeiiienieeiienieeieeeie et 19
1. Pengertian Literasi.......coceeceueeeeieeeiiieerieeeeeeeeeree e evee e 19
2. Peran Guru dalam Pengembangan Kemampuan Literasi
STSWA. .ttt e 21
3. Peran Guru dalam Pelaksanaan Gerakan Literasi................... 25
4. Ruang Lingkup Membaca .........c.cccceeeciienienieenieeieeieeieenee. 28
5. Ruang Lingkup Modul .........cccoceiiiniiiininiiiciece 32
C. Kerangka PiKir........ccccoooiiiiiiiieiiiecee e 36
BAB IIIMETODE PENELITIAN. .....ccciviinienninsnisssessssnssssssssssssassssssssasssns 39
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.............ccoooeeviiiniiniinnceneeee. 39
B. Lokasi dan Waktu Penelitian............c.ccccvvveeiiieeeciieeniiieeiieeeieeeas 40

Xvi



C. Subjek dan Objek Penelitian ............cccoeveeeiienieeciieniieieeieeeins 40

D. Prosedur Pengembangan .............cccceevieriieiieniieenieenieeiee e 40

E. Teknik Pengumpulan Data..........ccccooiiiniiiiiiniiieieeeee, 43

F. Teknik Analisis Data..........ccceeevuiieeiiieeiiie e 44

G. Jadwal Kegiatan Penelitian ...........ccccoeevvveeciieecieeeiee e, 51

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.....cccccecviesuiennnnen 52

A. Hasil Penelitian .........ccceeeeiiieiiiieiie e 52

B. Pembahasan...........coccooiiiiiiiiiiii e 68

BAB V PENUTUP ...uucuiiiiticiicinsuecsnisesssesssnssesssessssssssssssssssssssssssssssssssesss 74

AL KESIMPULAN.....ooiiiiiiiiieciece e 74

BLSaran .....oooiiii e 75

DAFTAR PUSTAKA .....cuuiirrireisensnennisessaesssisssssnssssssssssssssssssssssssasssssss 76
LAMPIRAN-LAMPIRAN

xvii



DAFTAR AYAT

Kutipan Ayat 1 Q.S Al-‘alag/96:1-19 ......ooouiiiiiiiieiieeeeeeee e

XVviil



DAFTAR HADIS

Hadis 1 Hadist Al-Iman Bukhari dan Abu Hasan As-Sindy, Shahihul Bukhari
bi Haasyiati al-Imam as—Sindy ...........ccccceeriiiiiiiniiiiieciieieece e

X1X



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka PiKir........cocooiiiiiniiiiicceceeeceee e 36
Gambar 4.1 Kesesuaian Bahan Ajar yang Digunakan...........cccccoeeveeviiieniennenne. 52
Gambar 4.2 Kesulitan Memahami Materi.........c.cceeerienieneniienieneeienienceeeeen 53
Gambar 4.3 Diagram Hasil Angket Peserta DidiK..........ccccovveviininiiniincnnennn. 54
Gambar 4.4 Diagram hasil angket peserta didik ..........cocceoervieniininiiniinnnennn. 55
Gambar 4.5 Diagram hasil angket peserta didik ............cooceeiiiiiiiiiieniiiies 55
Gambar 4.6 Diagram hasil angket peserta didik ..........ccccooceniininiininnininene 57
Gambar 4.7 Diagram hasil angket peserta didik ............ccoceeviiiiiienieniieiiie, 58

Gambar 4.8 Bagan Flowchart..........ccccooees iiiiiiiiiiiiieeeeeeeeee 59

Gambar 4.8 Modul Sebelum dan Sesudah Revisi ........ccceveevenienieniinicncneen. 63

XX



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kriteria Validasi........ccoeeeiiieiiiiiiienieeieieeee e 43
Tabel 3.2 Skor Penilaian Validasi Ahli.........ccccoooiiiiiiiiniiiniiiiicceee, 43
Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan............ccccooiiiiiiiiiiiiiiiiccceceeen 46
Tabel 3.4 Nama-nama Validator............coceeceriiniiiiiiiniiniieecceeseeeee e 47
Tabel 3.5 Hasil Uji Validasi Instrumen Wawancara Guru Analisis ................... 48
Tabel 3.6 Hasil Uji Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan.............ccccoceveenins 49
Tabel 3.7 Hasil Uji Validasi Instrumen Pedoman Tes Analisis Kebutuhan ....... 49
Tabel 3.8 Nama-nama Validator............cccceoeriiniiiiiiiinienieeeeceeseecee e 50
Tabel 4.1 Revisi modul Berdasarkan Hasil Validasi Para Ahli..........cccceeenee. 62
Tabel 4.2 Hasil Uji Praktikalitas Modul ............ccoooiviiiiiniiiiiiieeeeeeeeeee, 65
Tabel 4.13 Hasil Praktikalitas Guru Kelas V .......cccccocoiiiiniininiininnicees 67

xxi



ABSTRAK

Mila Mangea, 2025. “Pengembangan Modul Literasi Membaca pada Tema III
Makanan Sehat pada Siswa Kelas V SDN 277 Sambirejo”. Skripsi
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing
oleh Edhy Rustan dan Nurul Khairani Abduh.

Skripsi ini membahas tentang pengembangan modul literasi membaca di kelas V
SDN 277 Sambirejo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas,
praktikalisasi, dengan media bahan ajar berupa modul. Jenis penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan atau research and development (R & D) dengan
populasi seluruh Siswa SDN 277 Sambirejo. Pengambilan jumlah sampel 24
responden. Metode yang digunakan adalah mix-methods yang terdiri atas empat tipe
yaitu embedded, explanatory, exploratory, dan triangulation. Hasil dari penelitian
ini adalah praktikalitas bahan ajar modul literasi membaca dengan materi iklan di
kelas V SDN 277 Sambirejo memperoleh hasil yang sangat memuaskan dan positif
dengan dengan nilai akhir yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan sebesar 0,95%
dengan kategori sangat praktis berdasarkan respon uji coba terbatas dengan 24
peserta didik dan seorang pendidik yakni guru kelas V dengan nilai akhir yang
diperoleh dari hasil uji kepraktisan sebesar 93% dengan kategori sangat praktis.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Literasi Membaca, Iklan
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ABSTRACT

Mila Mangea, 2025. "Development of Reading Literacy Module on Theme III
Healthy Food for Fifth Grade Students at SDN 277 Sambirejo." Thesis, Study
Program of Elementary Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, State Institute for Islamic Studies (IAIN) Palopo. Supervised by
Edhy Rustan and Nurul Khairani Abduh.

This thesis discusses the development of a reading literacy module for fifth-grade
students at SDN 277 Sambirejo. The study aims to analyze the validity and
practicality of teaching materials in the form of modules. This research is a
development study with a population of all students at SDN 277 Sambirejo. A
research and development (R & D) sample of 24 respondents was selected. The
method used is mixed-methods, consisting of four types: embedded, explanatory,
exploratory, and triangulation. The analysis results show that the practicality of
the reading literacy module teaching materials on advertising for fifth-grade
students at SDN 277 Sambirejo achieved very satisfying and positive results, with
a final practicality test score of 0.95%, categorized as very practical based on the
limited trial responses from 24 students and one educator, the fifth-grade teacher,
who obtained a final score of 93%, also categorized as very practical.

Keywords: Teaching Materials, Reading Literacy, Advertising.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membaca adalah keterampilan fundamental yang membuka pintu ke dunia
ilmu pengetahuan dan informasi, memainkan peran krusial dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil penelitian menekankan pentingnya membaca dalam mempelajari ilmu
pengetahuan dan mengakses informasi. Membaca merupakan bagian dari
kemampuan berbahsa, dengan berbahasa dapat memungkinkan siswa untuk
menerjemahkan pengalaman mentah yang didapatkan kedalam simbol-simbol
bahasa yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dan berfikir. Dalam
pengembangan  keterampilan membaca, mengidentifikasi lima tahap
perkembangan: kesiapan membaca, membaca permulaan, keterampilan membaca
cepat, membaca luas, dan membaca yang sesungguhnya. Kesesuaian tujuan
membaca dengan kebutuhan individu ditekankan oleh menunjukkan bahwa
membaca memperkaya pengetahuan dan keterampilan vital untuk keberlangsungan
hidup.!

Literasi menjadi tolak ukur kemajuan bangsa dan mendapatkan perhatian
dunia internasional. Tinggi rendahnya literasi suatu bangsa sangat berpengaruh
pada kemajuan bangsa. Penguasaan literasi yang tinggi akan menjadikan suatu

bangsa lebih maju dibanding bangsa yang penguasaan literasinya rendah. Data lain

! Arianto, M. J., Sabani, F., Rahmadani, E., Sukmawaty, & Guntur, M., & Irfandi, Penerapan
Metode Bernyanyi dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Sekolah Dasar.
Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 7, No. 1, (2024), 24



tentang indeks minat baca masyarakat Indonesia juga masih memprihatinkan.
Menurut UNESCO, indeks minat baca masyarakat Indonesia pada tahun 2015
berada pada indeks 0,001. Artinya, setiap 1000 orang Indonesia hanya ada 1 orang
yang memiliki minat baca yang baik.’

Salah satu faktor penting yang harus dilakukan pemerintah dalam
meningkatkan kemajuan suatu bangsa adalah dengan melahirkan sumber daya
manusia (SDM) yang bermutu juga bermartabat. Bangsa yang maju terlahir dari
sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kualitas baik. Untuk melahirkan SDM
yang bermutu bukanlah suatu hal yang mudah dilakukan dan hal tersebut menjadi
salah satu tantangan dalam perangkat pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai
suatu hal yang paling penting dalam suatu negara, karena maju dan tertinggalnya
suatu negara tergantung pada kondisi pendidikannya. Sehingga pendidikan
merupakan gerbang utama dalam melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualiatas bagi kemajuan suatu bangsa dan negara.’

Penguasaan bahasa merupakan langkah awal untuk memahami segala macam
informasi. Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 pada pasal 37 juga disebutkan
kurikulum dasar dan menengah wajib memuat bahasa.* Dalam UU No. 20/2003
tentang sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 1 menunjukkan bahwa pengertian

pendidikan adalah suatu usaha secara sadar dan terencana yang bertujuan untuk

2 Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah: Menumbuhkan Budaya Literasi di Sekolah.. Jakarta :
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
(2016).

3 Nindya Faradina, Jurnal Hanata Widya volume 6 nomor 8 : Pengaruh Program Gerakan
Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah
Jatinom Klaten. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017.

4 Undang-Undang.20 Tentang Pendidikan Formal. 2003. Diakses pada tanggal 28 Janauri
2023.



mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya siswa secara aktif
dapat mengembangkan potensi dalam dirinya sehingga memperoleh kekuatan baik
dalam hal spiritual agama, mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
yang mulia, maupun keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara. Pendidikan mengandung pembinaan kepribadian,
pengembangan kemampuan, atau potensi yang perlu dikembangkan, peningkatan
kemampuan dari tidak tau menjadi tau, serta tujuan ke arah mana siswa dapat
mengaktualisasikan dirinya seoptimal mungkin.2 Pendidikan juga mempunyai
pengaruh yang besar dalam kehidupan manusia. Dari sudut pandang manusia pun
seseorang yang berpendidikan mendapatkan derajat yang lebih tinggi daripada yang
tidak berpendidikan. Dengan demikian Allah swt., mengistimewakan bagi orang-

orang yang memiliki ilmu sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-‘alaq/96 : 1-19
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Terjemahnya :

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Mahamulia, 4. Yang mengajar (manusia) dengan pena. 5. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 6. Sekali-kali tidak!
Sungguh, manusia itu benar-benar melampaui batas, 7. apabila melihat
dirinya serba cukup. 8. Sungguh, hanya kepada Tuhanmulah tempat
kembali(mu). 9. Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang? 10.
seorang hamba ketika dia melaksanakan shalat 11. bagaimana pendapatmu
jika dia (yang dilarang shalat itu) berada di atas kebenaran (petunjuk), 12.
atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)? 13. Bagaimana pendapatmu jika
dia (yang melarang) itu mendustakan dan berpaling? 14. Tidakkah dia
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat (segala perbuatannya)? 15.
Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya
Kami tarik ubun-ubunnya, (ke dalam neraka), 16. (yaitu) ubun-ubun orang
yang mendustakan dan durhaka. 17. Maka biarlah dia memanggil
golongannya (untuk menolongnya), 18. Kelak Kami akan memanggil
Malaikat Zabaniyah, (penyiksa orang-orang yang berdosa), 19. sekali-kali
tidak! Janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah serta dekatkanlah
(dirimu kepada Allah).

Dalam perspektif Islam, tahapan-tahapan pendidikan karakter dimulai sedini
mungkin. Sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah saw dalam haditsnya :
Artinya :
Dari Amar bin Syu“aib, dari ayahnya dari kakeknya ra., ia berkata: Rasulullah
saw. Bersabda: “perintahlah anak-anakmu mengerjakan salat ketika berusia
tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan salat bila berumur

sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki dan perempuan)!”.
(HR.Abu Daud dalam kitab sholat).®

Standar kompetensi dan kompetensi dasar tingkat SD atau MI tersebut
terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 yang
berisi tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, standar

kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan

5 Kementerian Agama RI, AI-Qur“an terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2014), h. 543.

¢ Al-Albani, Muhammad Nashiruddin, Shahih Sunan Abu Dawud Seleksi Hadis Shahih dari
Kitab Sunan Abu Dawud. Terj. Ahmad Yuswaji, jilid I. Jakarta: Pustaka Azam, 2012.



minimal siswa yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan
berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar
kompetensi ini merupakan dasar bagi siswa untuk memahami dan merespon situasi
lokal, regional, nasional, dan global.

Pendidikan merupakan sebuah wadah untuk membentuk kualitas bangsa.
Salah satu upaya yang yang bisa dilakukan pemerintah untuk memperbaiki penerus
bangsa adalah dengan memperbaiki kualitas pendidikan yang ada di negara itu
sendiri. Oleh karenanya, pendidikan bukan hanya bisa didapatkan dari sekolah saja.
Akan tetapi bisa juga didapatkan dari kalangan keluarga maupun lingkungan
masyarakat. Sekolah sangat berperan penting dalam mengembangkan potensi siswa
baik berupa kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan-
keterampilan lainnya yang berguna untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Hal ini jelas tertuang dalam Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003.’

Kegiatan literasi sekolah adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah
Indonesia saat ini. Selain mengganti kurikulum yang ada di sekolah, gerakan literasi
sekolah ini memperkuat gerakan budi pekerti sebagaimana dituangkan dalam peraturan
menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 23 tahun 2015. Salah satu program gerakan
tersebut adalah “kegiatan 15 menit membaca buku non pelajaran sebelum waktu belajar
dimulai”. Program ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca siswa dapat

meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih

baik.

7M. Khairani, Psikologi Belajar. Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2017, h. 33.



Materi baca berisi tentang nilai-nilai budi pekerti, berupa kearifan lokal, nasional
dan global yang akan disampaikan sesuai dengan jenjang pendidikan siswa.
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu penunjang untuk pelaksanaan kegiatan
literasi sekolah yang berfungsi sebagai penyedia bahan bacaan ilmu pengetahuan serta
sumber infomasi bagi pendidik dan siswa. Perpustakaan juga sebagai penyedia bahan
bacaan perpustakaan yang berfungsi sebagai penyedia sarana literasi, yaitu sudut baca
kelas, area baca, menciptakan lingkungan kaya teks, serta strategi pengembangan minat
baca siswa.

Sasaran utama gerakan literasi sekolah yaitu di sekolah pada jenjang sekolah
dasar. Siswa di sekolah dasar masih mudah untuk dikembangkan dalam usia 6-12
tahun. Oleh karena itu pihak sekolah harus mengadakan gerakan literasi sekolah
sebagai upaya untuk meningkatkan minat baca siswa dengan cara mengembangkan
pengelolaan perpustakaan sekolah. Dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah ini
dapat dilihat dari kedisiplinan siswa, gerakan literasi sekolah di sekolah dasar
dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap pembiasaan, tahap pengembangan, tahap
pembelajaran.

Literasi Dasar (basic literacy) yaitu kemampuan untuk mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan kemampuan analisis
untuk memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi (perceiving),
mengkomunikasikan, serta menggambarkan informasi berdasarkan pemahaman dan
pengambilan kesimpulan pribadi. Literasi Dasar yaitu kemampuan membaca,
pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan di sekolah. Pembiasaan ini
bertujuan untuk menumbuhkan minat terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca

dalam diri warga sekolah. Penumbuhan minat baca merupakan hal fundamental bagi



pengembangan kemampuan literasi peserta didik.

Berhubungan dengan hal tersebut, salah satu kompetensi yang harus dimiliki
oleh SDM yang handal adalah SDM yang literat. Artinya, keterampilan literasi
(membaca dan menulis) yang dimiliki haruslah lebih mendominasi daripada
keterampilan orasinya (menyimak dan berbicara). Kemampuan literasi yang tinggi
sangat berpengaruh terhadap pemerolehan berbagai informasi yang berhubungan
dengan usaha menjalani kehidupan (berkompetisi). Dengan memiliki informasi
sebanyak-banyaknya akan membentuk SDM yang tidak hanya mampu menjalani
hidupnya tetapi juga mampu menghargai hidup dan benkontribusi terhadap
kemajuan bangsanya, adalah guru lebih mengajarkan siswa dengan sistem hafalan
tanpa praktik secara langsung, juga jarang menginstruksikan siswa utuk
mengarang.®

Literasi (membaca dan menulis) diterapkan dan diajarkan kepada siswa dari
kelas awal karena merupakan dasar untuk tercapainya keberhasilan dalam proses
belajar siswa.’ Keberhasilan pengembangan kemampuan literasi di kelas rendah
dapatmendukung proses belajar di jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
program literasi perlu dikembangkan di kelas rendah. Pelaksanaan program literasi
di kelas rendah/awal diharapkan dapat menciptakan kebiasaan, menumbuhkan
minat membaca dan menulis siswa serta membantu siswa agar dapat membaca dan

memahami isi bacaan.

8 Muhammad Kharizmi, “Kesulitan Siswa Sekolah Dasar Dalam Meningkatkan Kemampuan
Literasi”, (Jurnal Online: JUPENDAS, Vol. 2, No. 2, 2015), h. 12, diakses pada tanggal 12 Januari
2023.

® An Sumber Buku Untuk Dosen LPTK, Pembelajaran Literasi Kelas Awal SD/MI di LPTK,
(Jakarta: USAID PRIORITAS, 2014), h. 1



Salah satu faktor yang menjadi penyebab kurangnya minat siswa dalam
literasi membaca dan menulis adalah karena dalam kegiatan belajar membaca
khususnya pada tema 3 makanan sehat, guru jarang menggunakan media untuk
menunjang kegiatan literasi siswa kelas V sehingga minat membaca masih
tergolong rendah.!”

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan modul literasi membaca pada
Tema 3 Makanan Sehat pada siswa Kelas V di SDN 277 Sambirejo Kecamatan
Lamasi Kabupaten Luwu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian
inidapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah analisis kebutuhan guru dan siswa terhadap pengembangan
modul bahan ajar literasi membaca pada Tema III Makanan Sehat pada siswa
kelas V di SDN 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu?

2. Bagaimanakah prototype modul pembelajaran literasi membaca pada Tema
IIT Makanan Sehat pada siswa kelas V di SDN 277 Sambirejo Kecamatan
Lamasi Kabupaten Luwu?

3. Bagaimanakah kevalidan dan pratikalisasi modul bahan ajar literasi
membaca pada Tema III Makanan Sehat pada siswa kelas V di SDN 277

Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu?

10 Hasil Observasi di SDN 277 Sambirejo pada tanggal 23-25 Januari 2023.



C. Tujuan Pengembangan

1. Untuk mengetahui kebutuhan guru dan siswa pengembangan modul literasi
membaca pada Tema III Makanan Sehat pada siswa kelas V di SDN 277
Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu.

2. Untuk mengetahui profotype pembelajaran literasi membaca pada Tema
III Makanan Sehat pada siswa kelas V di SDN 277 Sambirejo Kecamatan
Lamasi Kabupaten Luwu.

3. Untuk mengetahui kevalidan dan pratikalisasi modul bahan ajar literasi
membaca pada Tema III Makanan Sehat sehat pada siswa kelas V di SDN
277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu.

D. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoretis dan
praktis.

1. Bagi Guru, hasil penelitian dapat digunakan untuk menyempurnakan proses
belajar mengajar, terutama dalam menumbuhkan kemampuan literasi siswa kelas
V di SDN 277 Sambirejo.

2. Bagi siswa sendiri diharapkan dapat memberikan motivasi belajar dan
memiliki kebiasaan positif untuk membaca guna untuk mengembangkan
kemampuan literasi.

3. Bagi peneliti, sebagai wawasan dan pengetahuan tentang menganalisis peran

guru dalam menumbuhkan kemampuan literasi siswa.
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E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan berupa modul bahan ajar pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia yang di dalam memuat informasi mengenai pengembangan
literasi membaca pada Tema III Makanan Sehat. Bahan ajar tersebut akan
didesain semenarik mungkin menggunakan bahasa yang mudah dipahami serta
dilengkapi dengan gambar-gambar 3D yang nantinya diharapkan dapat menarik
perhatian siswa untuk membacanya. Hal ini mengingat buku-buku Bahasa
Indonesia yang telah ada dengan desain yang cenderung kurang menarik perhatian
siswa sehingga siswa malas membacanya. Gambar yang digunakan bukan hanya
sekadar gambar, melainkan gambar-gambar yang benar-benar memperkuat isi dan
bahan ajarnya.
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Dalam pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia ini ada beberapa
keterbatasan dalam pengembangan yaitu :

1. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang dapat
distandarisasikan melalui uji validitas dan praktikalitas. Uji validitas dilakukan
untuk mengetahui valid tidaknya bahan ajar yang dikembangkan. Uji
praktikalitas dilakukan sebagai upaya mengetahui praktis serta mudah tidaknya
bahan ajar yang dikembangkan sehingga efektivitas dilakukan untuk mengetahui
tercapai tidaknya tujuan yang diharapkan secara maksimal pengembangan

instrumen yang dikembangkan.
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2. Keterbatasan Pengembangan
a. Pengembangan bahan ajar ini dikembangkan berdasarkan kebutuhan siswa
terhadap bahan ajar di SDN 277 Sambirejo pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas V, Tema IIl Makanan Sehat dan masing-masing Subtema.

b. Tidak ada sumber belajar yang mengadaptasi literasi membaca.
c. Penelitian pengembangan ini dengan menggunakan pengembangan ADDIE
yang menghasilkan produk berupa modul pengembangan literasi membaca pada
Tema III Makanan Sehat yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran
siswa kelas V di SDN 277 Sambirejo.

Sesuai dengan model pengembangan ADDIE yang digunakan, prosedur
pengembangan terdiri dari lima tahap, yaitu:

1. Tahap Analisis (Analysis). Pada tahap ini, kegiatan utama adalah
menganalisis perlunya pengembangan modul dan menganalisis kelayakan dan
syarat-syarat pengembangan modul.

2. Tahap Desain (Design). Pada tahap ini desain modul yang dikembangkan
digambarkan dalam tahap-tahap wawancara dan menyusun rencana pembuatan
modul yang dibutuhkan.

3. Tahap Pengembangan (Development). Desain produk yang telah disusun,
dikembangkan berdasarkan tahap-tahap berikut:

1) Peneliti menggabungkan bahan-bahan yang sudah terkumpul sesuai dengan
pembuatan modul. Setelah itu peneliti mengoreksi ulang hasil pengembangan

sebelum divalidasi, jika sudah sesuai selanjutnya produk telah siap untuk divalidasi.
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2) Membuat angket validitas produk untuk ahli modul dan ahli materi, angket untuk
respon guru dan siswa. Angket validitas produk ahli terdiri dari aspek pewarnaan,
pemakaian kata atau bahasa, grafis, dan desain. Angket validitas materi terdiri dari
aspek pembelajaran, kurikulum, isi materi, interaksi, umpan balik, penanganan
kesalahan. Angket respon guru terdiri dari beberapa aspek penilaian yang meliputi:
aspek pembelajaran, kurikulum, isi materi, interaksi, umpan balik, penanganan
kesalahan. Sedangkan angket respon siswa terdiri dari pengoperasian atau
penggunaan modul, reaksi pemakaian, dan fasilitas pendukung atau tambahan.

3) Validasi desain modul bahan ajar yang dilakukan oleh ahli modul dan ahli
materi. Tujuan dilakukan validasi untuk mendapatkan penilaian dan saran dari ahli
materi serta ahli modul mengenai kesesuaian materi dan tampilan modul. Setelah
mendapat masukan dari para ahli dan divalidasi, maka diketahui kelemahannya.
Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki
produk yang dikembangkan. Produk yang sudah direvisi dan mendapat predikat
baik, maka produk tersebut dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap
implementasi.

d. Tahap Implementasi (Implementation). Tahap implementasi dilakukan pada
Kelas V SD Negeri 277 Sambirejo sebanyak 44 siswa. Selama uji coba
berlangsung, peneliti membuat catatan tentang kekurangan dan kendala yang masih
terjadi ketika produk tersebut diimplementasikan, selain itu siswa juga diberi angket
respon mengenai penggunaan modul bahan ajar. Siswa juga diberikan soal tes

setelah penggunaan modul untuk mengetahui keefektifan modul.
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e. Tahap Evaluasi (Evaluation). Evaluasi adalah proses untuk menganalisis
modul pada tahap implementasi masih terdapat kekurangan dan kelemahan atau

tidak. Apabila sudah tidak terdapat revisi lagi, maka modul layak digunakan.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan yaitu :

1. Lestari, R., Rustan, E., & Munir, N. P. 2024, membahas tentang Pengembangan
Media Pembelajaran Matematika Berbasis Audio Visual untuk Peserta Didik Kelas II

Sekolah Dasar.!!

Artikel ini membahas tentang pengembangan media pembelajaran pada
materi kelipatan persekutuan terkecil dan faktor persekutuan terbesar terintegrasi
(audio visual). Penelitian ini bertujuan: a) Untuk mengetahui hasil Pengembangan,
Validitas, dan Praktikalitas produk pengembangan media pembelajaran terintegrasi
audio visual dalam keterampilan berhitung KPK dan FPB. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian Research and Development (R&D). Tahap penelitian
menggunakan model ADDIE, yaitu analysis, design, from recorm, implementation,
dan evaluation. Produk yang dihasilkan yaitu media pembelajaran terintegrasi audio
visual yang memilii durasi 10 menit. yang didalamnya terdapat materi kelipatan
persekutuan terkecil dan faktor persekutuan terbesar. Dalam media ini ada beberapa
poin yang pertama itu tujuan pembelajaran, pengertian dari kelipatan dan faktor,
untuk mencari nilai KPK dan FPB selanjutnya ada latihan mengerjakan soal, dan
akhir dalam media ini ada kunci jawaban. Kegunaan media ini yaitu untuk

membantu guru dalam pembelajaran dan menumbuhkan rasa minat siswa dalam

"L estari, R., Rustan, E., & Munir, N. P. Pengembangan Media Pembelajaran Matematika
Berbasis Audio Visual untuk Peserta Didik Kelas II Sekolah Dasar. REFLEKSI, Vol.12, No.4,
Februari 2024

14
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belajar. Hasil validitas dari masing-masing ahli. Hasil validasi oleh ahli materi
95,83% (sangat valid), ahli media 85,71% (sangat valid), ahli bahasa 93,75%
(sangat valid). Kepraktisan 92,5% dengan memenuhi kategori sangat praktis.
Pengembangan media pembelajaran terintegrasi audio visual dinyatakan sangat
layak dan mendapatkan respon positif untuk dijadikan sebagai media
pembelajaran..

2. Aurelia, Florentina Meliana Citra. Tahun (2022) skripsi dengan
judul “Pengembangan Soal Literasi Membaca Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) Tema Makanan Sehat Untuk Siswa Kelas V SD .12

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal literasi membaca yang
sesuai dengan standar AKM dan mengevaluasi kualitas serta efektivitasnya.
Penelitian menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Berdasarkan validasi
oleh para ahli, soal yang dikembangkan dinyatakan sangat baik dengan skor rata-
rata 3,46 dari skala 4. Uji coba kepada 30 siswa menunjukkan bahwa 20 soal valid
dengan tingkat reliabilitas Alpha 0,870. Siswa memberikan tanggapan positif
terhadap soal, meskipun beberapa soal berbentuk pilihan ganda kompleks dianggap
menantang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal literasi membaca yang
dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa,

khususnya dalam memahami teks dengan tema makanan sehat.

2Aurelia, F.M.C. Pengembangan Soal Literasi Membaca Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) Tema Makanan Sehat untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Skripsi. Universitas Sanata
Dharma, (2022)
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3. Nurul Fazila, Tahun 2020 M/ 1441 H, dengan judul Peran Guru dalam
Menumbuhkan Kemampuan Literasi SiswaKelas V SDN 277 Sambirejo, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Negeri Ar-Raniry Banda Aceh."

Dalam proses pengajaran, guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan
kemampuan literasi siswa. Guru kelas V SDN 277 Sambirejo sudah mendisiplinkan
kegiatan membaca sebelum pembelajaran dimulai.Akan tetapi, kebanyakan siswa
tidak membudidayakan kegiatan membaca yang sudah diterapkan oleh guru. Selain
itu, kemampuan menulis siswa kelas V SDN 277 Sambirejo juga tergolong rendah.

Salah satu penyebabnya karena dalam kegiatan belajar membaca dan menulis
guru jarang menggunakan media untuk menunjang kegiatan literasi siswa kelas V
sehinggaminat membaca dan menulis siswa kelas V. SDN 277 Sambirejo masih
tergolong rendah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui peran
guru dalam menumbuhkan kemampuan literasi siswa kelas V dalam perencanaan
pembelajaran di SDN 277 Sambirejo (2) Untuk mengetahui peran guru dalam
menumbuhkan kemampuan literasi siswa kelas V dalam pelaksanaan pembelajaran
di SDN 277 Sambirejo (3) Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung

dalam menumbuhkan kemampuan literasi siswa kelas V di SDN 277 Sambirejo.

13 Nurul Fazila, Peran Guru dalam Menumbuhkan Kemampuan Literasi SiswaKelas V MIN
7 Pidie Jaya, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Tahun 2020 M / 1441 H
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif analisis. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, serta guru
kelas V SDN 277 Sambirejo. Pengumpulan data dilakukan dengan analisis RPP,
observasi dan wawancara. Hasil simpulan dari observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa guru sudah menunjukkan perannya sebagai teladan,
motivator, fasilitator dan kreator dalam menumbuhkan kemampuan literasi dasar
siswa kelas V SDN 277 Sambirejo. Hambatan yang dialami oleh pihak sekolah
dalam menumbuhkan kemampuan literasi dasar siswa adalah masih rendahnya
minat siswa akan menumbuhkan budaya literasi. Adapun yang menjadi faktor
pendukung dalam menumbuhkan kemampuan literasi siswa SDN 277 Sambirejo
adalah adanya dukungan penuh dari pemerintah terhadap pelaksanaan Gerakan
literasi sekolah.

4. Husnul Khatimah, Tahun 2020, membahas tentang Pengaruh Kegiatan
Literasi Dasar terhadap Minat Baca Siswa Kelas V SD Negeri 32 Buakang
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai.'*

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu pelaksanaan kegiatan literasi dasar
terhadap minat baca siswa kelas V SD Negeri 32 Buakang Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan penelitian
pre-eksperimen design jenis One-Group Pre-angket - Post-angket Design yang

bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang kegiatan literasi dasar sebelum dan

14 Husnul Khatimah, Pengaruh Kegiatan Literasi Dasar terhadap Minat Baca Siswa Kelas V
SD Negeri 32 Buakang Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, (Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar), Tahun 2020.
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setelah yang diterapkan pada siswa kelas V SD Negeri 32 Buakang Kecamatan
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai tahun ajaran 2020.

Hasil penelitian membuktikan bahwa (1) secara deskriptif minat baca siswa
setelah diberi perlakuan berupa kegiatan literasi dasar lebih tinggi dibanding
dengan sebelum perlakuan atau penerapan kegiatan literasi dasar. Diketahui rata-
rata sebelum perlakuan dengan kegiatan literasi dasar yaitu 64,38 sedangkan setelah
perlakuan dengan penerapan kegiatan literasi dasar yaitu 87,53.

Keadaan ini menggambarkan bahwa kegiatan literasi dasar berpengaruh
terhadap minat baca siswa kelas V SD Negeri 32 Buakang Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai. (2) statistik inferensial, pengujian hipotesis melalui uji-t dengan
menggunakan Paired Samples T-Test menunjukkan bahwa nilai thitung = -19,971
dan nilai sig.(2-tailed)=0,000 dengan taraf signifikansi a = 0,05. Dengan ttabel
dilihat pada tabel statistik dengan signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 dengan derajat
kebebasan (df) 13-1 = 12, hasil diperoleh untuk ttabel = 2,179 (terdapat pada
lampiran). Karena thitung lebih kecil dari ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga telah diketahui bahwa terdapat pengaruh
kegiatan literasi dasar terhadap minat baca siswa kelas V SD Negeri 32 Buakang
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai.

5. Riyantini, Jiana Tahun 2022, dengan judul penelitian “Pengembangan Modul
Tematik untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Tema

Makanan Sehat di Sekolah Dasar”."® Penelitian ini menggunakan pengembangan

I5Riyantini, Jiana. Pengembangan Modul Tematik untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa pada Tema Makanan Sehat. Skripsi, Universitas Kristen Satya Wacana, (2022).
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Borg dan Gall yang dilakukan dengan tujuan, (1) Menganalisis kevalidan modul
tematik tema 3 (Makanan Sehat) untuk siswa kelas V SD, (2) Menganalisis
kepraktisan pengembangan modul tematik tema 3 (Makanan Sehat) untuk siswa
kelas V SD, (3) Menganalisis keefektifan pengembangan modul tematik pada tema
3 (Makanan Sehat) terhadap kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini
menggunakan metode Deskriptif Kualitatif dan Deskriptif Kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul tematik dapat digunakan, dibuktikan dengan
penilaian produk oleh ahli media menunjukkan hasil sangat valid (4,14), penilaian
produk oleh ahli materi menunjukkan hasil valid (4,68) dan penilaian produk oleh
ahli pembelajaran menunjukkan hasil sangat valid (4,61). Kemudian, tingkat
kepraktisan bagi guru menunjukkan hasil sangat praktis (4,30), uji coba lapangan
siswa praktis (0,98). Modul dinyatakan efektif terlihat peningkatan pemecahan
masalah melalui pre-test dan post-test semula (63,28%) menjadi (84,26%). Selain
itu, Uji Paired Sample T-Test berpasangan yang diturunkan dari hasil pre-test dan
post-test menunjukkan bahwa bahan ajar layak digunakan.

B. Landasan Teori

1. Pengertian Literasi

Istilah literasi berasal dari bahasa Latin Literatus, yang berarti “a learned
person” atau orang yang belajar.'¢ Pada abad pertengahan, seorang literatus adalah

orang yang dapat membaca, menulis dan bercakap-cakap dalam bahasa Latin.

Dalam perkembangannya istilah literasi pernah memiliki cakupan yang sempit

16 Sri Triatri, Bunga Rampai Psikologi Dari Anak Sampai Usia Lanjut BAB II Perkembangan
Pemahaman Bacaan, Jakarta: Gunung Mulia, 2016), h. 45.
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yaitu kemampuan minimal dalam hal membaca. Bahkan ada istilah “semi illiterate”
bagi mereka yang dapat membaca tapi tidak dapat menulis. Namun dalam
perkembangannya, istilah literasi tidak hanya pada hal membaca, tetapi juga
kemampuan menulis. Dalam perkembangan istilah terkini yang ditandai dengan
serbuan teknologi informasi yang gencar, para pakar pendidikan menggunakan
istilah multiliterasi, bahkan menggunakan istilah multiliterasi kritis (critical
multiliteracies). Maka dapat dikatakan, istilah ini menunjuk pada kondisi mampu
secara kritis menggunakan berbagai wahana dalam berkomunikasi.

Literasi dipahami sebagai seperangkat kemampuan dalam mengolah
informasi, yang berada pada diri individu untuk memahami dan menggunakan
bahan bacaan sekolah.!’

Istilah literasi pada umumnya mengacu pada keterampilan membaca dan
menulis. Seorang literat adalah orang yang telah menguasai keterampilan membaca
dan menulis dalam suatu bahasa. Namun demikian, pada umumnya penguasaan
keterampilan membaca seseorang itu lebih baik dari pada kemampuan menulisnya,
bahkan kemampuan berbahasa lainnya yang mendahului kedua keterampilan
tersebut dari sudut kemudahannya dan penguasaanya adalah kemampuan
menyimak dan berbicara.'®

Literasi tidak diartikan dalam konteks yang sempit yakni membaca dengan
membawa buku saja, tetapi segala bentuk kegiatan yang bertujuan untuk

menumbuhkan kebiasaan untuk gemar membaca dan memberikan pemahaman

17 Rini Pakistianingsih, Surabaya Sebagai Kota Literasi, (Surabaya: Pelita Hati, 2015), h. 16.
18 Lizamudin Ma“mur, Membangun Budaya Literasi: Meretas Komunitas Global, (Jakarta:
Diadit Media, 2010), h. 111.
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terhadap pembaca mengenai pentingnya membaca. Di dalam literasi semua
kegiatan dilaksanakan dengan suasana yang menyenangkan sehingga kegiatan yang
dilakukan tidak terasa bosan. Selain itu literasi bermanfaat untuk menumbuhkan
mindset bahwa kegiatan membaca itu tidak membosankan akan tetapi
menyenangkan.'”

Literasi biasanya dipahami sebagai kemampuan membaca dan menulis.
Pengertian itu berubah menjadi konsep literasi fungsional, yaitu literasi yang terkait
dengan berbagai fungsi dan keterampilan hidup. Literasi juga dipahami sebagai
seperangkat kemampuan mengolah informasi, jauh di atas kemampuan mengurai
dan memahami bacaan sekolah. Melalui pemahaman ini, literasi tidak hanya
membaca dan menulis, tetapi juga lingkungan, keuangan bahkan moral (moral
literacy).®® Literasi disebut juga dengan melek huruf atau keaksaraan. Makna
tersebut adalah makna yang sempit dari literasi. Saat ini telah dikenal makna luas
tentang literasi yaitu, melek teknologi, melek informasi, berpikir kritis, peka
terhadap lingkungan dan politik. Makna ini muncul seiring pembagian jenis-jenis
literasi menjadi beberapa jenis seperti literasi komputer, literasi media, literasi
teknologi, literasi ekonomi, literasi informasi hingga literasi moral.

2. Peran Guru dalam Pengembangan Kemampuan Literasi Siswa
Guru adalah orang yang sangat penting untuk terjadinya suatu
pembelajaran. Kualitas pendidikan guru akan berdampak pada tinggi rendahnya

mutu pendidikan, karena guru adalah faktor penentu keberhasilan belajar.

19 Satria Dharma, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi, (Surabaya: Unesa University
Press, 2016), h. 182.

20 Eko Prasetyo, et.al., Boom Literasi Menjawab Tragedi Nol Buku: Gerakan Literasi Bangsa,
(Surabaya: Revka Petra Media, 2014), h. 121-122
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Berdasarkan tinjauan etimologi, dalam kamus Bahasa Indonesia, kata-kata pendidik
berasal dari kata dasar didik, yang artinya memelihara, merawat dan memberi
latihan agar seseorang memiliki ilmu pengetahuan seperti yang diharapkan seperti
sopan santun, akal budi, akhlak, dan sebagainya. Kemudian ditambah awalan “pe”
menjadi pendidik, artinya orang yang mendidik. Dalam bahasa Inggris, pendidik
disebut dengan educator.Sementara dalam bahasa Arab disebut dengan mu allim,
murabbi, muaddib, mursyid dan ustadz, dengan penekanan makna yang berbeda.?!

Pendidik dalam pendidikan memegang peran penting, pendidik di Indonesia
dikenal dengan istilah guru. Sementara pendidik di Barat dikenal dengan sebutan
teacher. Pendidikan bukanlah sekedar mengajarkan ilmu pengetahuan kepada
siswa akan tetapi lebih dari itu, siswa harus cerdas dalam bersikap, emosional
dan spiritual serta memiliki keterampilan yang bisa menopang hidupnya. Dengan
demikian dalam sistem pembelajaran manapun, guru selalu menjadi bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari proses pencapaian tujuan pendidikan. Tanpa guru
pendidikan tidak akan dapat berjalan sebagaimana mestinya.??

Benaldi Sutadipura, mengemukakan beberapa peran guru di sekolah adalah
; 1) Contoh yang baik dalam bersikap, ucapan tingkah laku yang dewasa, baik
mental maupun spiritual, 2) Director of learning, memberikan arahan dalam
proses perubahan tingkahlaku si siswa, 3) Innovator, pencetus dan pelaksana ide-
ide baru dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 4) Motivator, pengembang

motivasi mengapa anak didik itu harus giat dalambelajar, dan sebagainya, 5)

2! Ramayulis, Dasar-dasar Kependidikan Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Kalam
Mulia, 2015), h. 135.
22 2IRamayulis, Dasar-dasar Kependidikan Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan, h. 137
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Manager of learning, guru sebagai pengelola dan pengawas terhadap anak
didiknya dalam kelas.

Berdasarkan wacana tersebut, dapat disimpulkan bahwa peranan guru dalam
pendidikan modern adalah; a). Pengembang sumber daya manusia, b). Sebagai
“pelabuhan” budaya yang akan disampaikan kepada anak, c¢). Sebagai orang yang
bertanggung jawab untuk mencapai tujuan pendidikan, d). Sebagai orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan kondisimental anak, e¢). Menyiapkan
warga negara yang cerdas, f). Menyiapkan generasi mendatang dengan generasi
yang lebih baik, g). Sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap pengembangan
kurikulum, dan h). Menciptakan kondisi lingkungan yang kondusif.?

Sekolah memiliki peran sebagai penghubung yang mana menghubungkan
antara ilmu dan teknologi dengan masyarakat, sehingga peranan guru menjadi lebih
luas meliputi guru sebagai penghubung (teacher as a communicator) dan guru
sebagai modernisator, serta guru sebagai pembangun (teacher as a constructor).**

Bila ditelusuri secara mendalam, proses belajar mengajar (PMB) yang
merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah semuanya memiliki
keterkaitan antara satu sama lain. Sehingga peran guru dapat dikelompokkan
kedalammerencanakan, melaksanakan dan memberi kebaikan. Masih banyak lagi
peran guru karena ini merupakan landasan kita bersama untuk kita bercermin betapa
beratnya profesi guru tersebut. Seorang guru memiliki tugas sebagai: (1)

mengoreksi, (2) menginspirasi, (3) memberikan informasi, (4) mengorganisasi,

23 Ramayulis, Dasar-dasar Kependidikan Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan, h. 141-142,
24 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Cet VI ; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), h.
123-124.
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(5) memotivasi, (6), mencetuskan ide yang baru (7) memfasilitasi (8)
membimbing, (9) demonstrator dan mengelola kelas.?

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru sangatlah sulit
dan penuh dengan tantangan kita selaku sosok seorang guru, tidak hanya
memberikanmuatan materi saja (transfer of knowledge) melainkan ia harus bersikap
sebagai orangkedua dari orang tuanya. Guru adalah fokus yang sangat vital, sebab
baik dan buruknya siswa itu tergantung sosok guru itu sendiri. Peningkatan mutulah
yang sayogianya cepat kita perbaiki (tingkatan).

Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh ahli sebelumnya, Sri
Rahmi mengatakan, “sebagai profesi yang mulia, peran guru sangat diperlukan
untuk membantu membentuk generasi-generasi penerus bangsa yang cemerlang
denganberlandaskan pancasila”. Tugas guru antara lain sebagai pengajar, sebagai
pendidik, sebagai teladan, dan memberikan motivasi belajar serta mengembangkan

ilmu dan metode baru.?®

Tugas guru tersebut merupakan bagian dari fungsi guru yang harus
dilaksanakan dalam kegiatan pendidikan di sekolah. Adapun fungsi guru di sekolah
antara lain: 1) Guru sebagai perancang pembelajaran, 2). Guru sebagai pengelola
pembelajaran, 3). Guru sebagai pengarah pembelajaran, 4). Guru sebagai pelaksana

kurikulum, dan 5). Guru sebagai evaluator.

25 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 42.

26 Sri Rahmi, Kepala Sekolah dan Guru Profesional, (Banda Aceh: Naskah Aceh dan
Pascasarjana UIN Ar-Raniry, 2018), h. 147.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa begitu banyak
peran yang harus dijalankan dan dikembangkan oleh seorang guru untuk
mencerdaskan anak bangsa. Peran yang begitu berat dipikul oleh seorang guru
hendaknya tidak menjadikan guru tersebut mundur dari tugas mulianya, peran-
peran tersebut harus bisa dijadikan tantangan dan motivasi tersendiri bagi guru dan
calon guru. Dia harus menyadari bahwa di masyarakat harus ada yang menjalani
peran guru. Bila tidak, maka masyarakat tersebut akan tertinggal jauh dari dunia
kependidikan. Karena Pendidikan dianggap sebagai suatu hal yang penting dalam
suatu negara, maju dan tertinggalnya sebuah negara tergantung pada kualitas
pendidikannya. Begitu juga dengan masyarakat, tanpa adanya pendidikan maka
masyarakat tersebut akan bergerak menuju kehancuran.

3. Peran Guru dalam Pelaksanaan Gerakan Literasi

Guru merupakan komponen yang utama dalam melakukan program literasi
sekolah, tugas dan tanggung jawab guru mengarahkan dan membentuk perilaku dan
akhlak siswa agar menjadi lebih baik. Guru identik dengan teladan bagisiswa,
teladan selalu bermakna positif. Kata teladan mengacu pada sesuatu yang patut
ditiru atau baik untuk dicontoh. Seseorang dengan keteladanan yangmelekat pada
dirinya tidak terlepas dari keberadaan dirinya sebagai pemimpin. Pemimpin bagi
orang-orang yang meneladaninya. Inilah keteladanan guru dalam peranannya

sebagai pegiat literasi.
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Guru harus memiliki kemampuan untuk menunjukkan jalan terbaik bagi
siswadalam mempelajari berbagai jenis literasi secara mandiri. Merujuk pada
konsep trilogy kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara, peranan guru sebagai
pemimpin dalam literasi di sekolah merupakan penjabaran konsep tersebut yaitu
ing ngarsa sangtulada (pemimpin memberi teladan dan panutan ketika berada di
depan), ing madya mangun karsa (pemimipin ketika berada di tengah, harus
memberikan gairah dan semangat), dan tut wuri handayani (pemimpin ketika
berada di belakang memberi dorongan dan pemberdayaan). Berdasarkan konsep
trilogy kepemimpinan ini, peranan guru dalam pelaksanaan literasi di sekolah,
maka guru harus dapat berperan sebagai berikut:

Guru sebagai teladan (ing ngarsa sang tulada). Dalam konteks pelaksanaan
literasi di sekolah guru sebagai teladan guru yang literat sebelum mengintruksikan
siswa untuk membaca buku, guru harus sudah terbiasa dengan budaya membaca.
Guru yang literat menjadi teladan bagi siswa yang literat. Guru kelas V SDN 277
Sambirejo sudah menunjukkan perannya sebagai teladan, hal tersebut bisa penulis
lihat saat guru kelas mengintruksikan siswanya untuk membaca buku yang mana
guru kelas tersebut sudah terbiasa dengan budaya membaca. Di samping menyuruh
siswanya untuk membaca, guru juga melatih kemampuan literasi siswa lainnya
seperti menulis, berbicara, dan mendengarkan. penulis juga menemukan guru kelas
menyuruh siswanya untuk menghitung dan menghafal perkalian lima ke atas untuk

menumbuhkan kemampuan literasi siswa dalam hal menghitung.
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Guru sebagai motivator (ing madya mangun karsa), guru ketika berada di
tengah, harus memberikan gairah dan semangat bagi siswa untuk tetap membaca
minimal pada waktu yang sudah ditentukan sekolah. Guru kelas V. SDN 277
Sambirejo sudah menunjukkan perannya sebagai motivator, hal itu terlihat oleh
penulis saat gurumemberikan motivasi tentang pentingnya kegiatan membaca
dalam kehidupan sehari-hari pada kegiatan akhir pembelajaran. Hal tersebut juga
sudah terealisasi di kelas saat guru memberikan masukan dan komentar kepada
siswa sebagai bentuk apresiasi terhadap umpan balik kegiatan literasi.

Guru sebagai fasilitator dan creator (tut wuri handayani), ketika guru berada
di posisi belakang, guru harus dapat memainkan peranannya memberi dorongan
dan pemberdayaan. Artinya, ketika siswa sudah mulai terbiasa dengan budaya
membaca pada tahap pengembangan, guru harus tetap mengawal, mengevaluasi
metode dan mengawal mereka menjadi generasi yang literat.?’

Guru kelas V SDN 277 Sambirejo sudah menunjukkan perannya sebagai
fasilitator dan creator, hal ini terlihatdari hasil oservasi yang mana guru mengoreksi
dan mengevaluasi setiap kemampuan literasi dasar siswa sehingga siswa menjadi

generasi yang literat.

27 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru. (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2011), h. 55.
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4. Ruang Lingkup Membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca berasal dari kata dasar baca, yang artinya memahami arti tulisan.
Membaca adalah salah satu proses yang sangat penting untuk mendapatkan ilmu
dan pengetahuan. Tanpa bisa membaca, manusia dapat dikatakan tidak dapat hidup
di zaman sekarang ini, karena hidup manusia bergantung pada ilmu dan
pengetahuan yang dimilikinya. Cara untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan itu,
salah satunya dengan membaca.”®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa, membaca
adalah Pertama, melihat isi sesuatu yang tertulis dengan teliti serta memahaminya
(dengan melisankan atau dalam hati). Kedua, mengeja atau mengucapkan yang
tertulis. Ketiga, mengucapkan tanpa adanya tulisan.”’

Membaca pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang rumit yang melibatkan
banyak hal, dalam membaca tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, akan tetapi
juga melibatkan akitvitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metokognitif.
Sebagai proses visual, membaca yaitu proses menerjemahkan simbol tulis (huruf)

ke dalam kata-kata lisan. Sebagai proses berfikir, membaca mencakup aktivitas

pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan pemahaman

kreatif,3°

28 Femi Olivia, Tools For Study Skills Teknik Membaca Efektif, Menciptakan Kebiasaan
Belajar Yang Efektif Dengan Membaca Kritis dan Formula 5S, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2018), h. 3.

29 Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke-3, (Jakarta:Modern
English Press, 2012), h. 114.

30 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 2.
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Membaca dapat juga diartikan suatu proses yang menuntut agar beberapa
kelompok kata yang merupakan satu kesatuan akan terlihat dalam satu pandangan
sekitar, dan makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini
tidak dapat terpenuhi, maka pesan yang tersirat dan tersurat tidak akan dapat
Pemahaman lain dari membaca adalah kegiatan reseptif dalam berbahasa, atau
suatu proses psiko linguistic yang bermula dari penyajian gagasan penulisan lewat
simbol tulisan dan berakhir dengan pelaksanaan simbol tulisan yang dilakukan oleh
pembaca.’!

Sedangkan dari segi linguistik, membaca dapat dimaknai suatu proses
penyandian kembali atau pembacaan sandi (a encoding or decoding process), yang
berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan penyandian
(encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding) adalah menghubungkan
kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa lisan (oral language meaning)
yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi yang bermakna.>?

Perlu diketahui membaca merupakan salah satu dari empat kemampuan
bahasa pokok, dan merupakan satu bagian atau komponen dari bahasa tersebut.
Yang dimaksud dengan empat kemampuan bahasa yaitu; Pertama, menyimak yaitu
suatu proses kegiatan yang mencakup mendengarkan bunyi bahasa,
mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai dan mereaksi makna yang terkandun di
dalamya. Dalam menyimak melibatkan pendengaran, penglihatan, penghayatan,

ingatan dan pengertian atau pemahaman. Sebagai contoh mendengarkan pidato,

31 A. Chaedar, Bunga Rampai Pendidikan Bahasa Indonesia, (Bandung: Angkasa, 2014), h.
77.

32 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
2019), h. 7.
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mendengarkan lagu, mendengarkan puisi dan lainnya. Kedua, berbicara yaitu
keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan sebagai contoh berpidato,
bertanya, bercerita dan lainnya. Ketiga, membaca yaitu melihat sambil melisankan
suatu tulisan dengan tujuan ingin mengetahui isi yang terkandung di dalamnya
sebagai contoh membaca alquran, membaca komik, membaca puisi dan lainnya.
Keempat, menulis yaitu melukiskan lambing-lambang atau symbol-simbol grafik
dengan menggambarkan suatu bahasa sehingga orang lain dapat membaca
lambang-lambang tersebut sebagai contoh menulis puisi, menulis surat, menulis
cerita dan lain sebagainya.®?

Membaca pada hakikatnya adalah suatu hal yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas
visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.e6 Nurhadi mengemukakan
bahwa membaca adalah suatu proses yang kompleks dan rumit. Kompleks berarti
dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal dan faktor eksternal
pembaca. Faktor internal berupa intelegensi, minat, sikap, bakat, motivasi, tujuan
membaca, dan lain sebagainya. Faktor eksternal bisa dalam bentuk sarana
membaca, latar belakang sosial dan ekonomi, dan tradisi membaca. Rumit artinya
faktor eksternal dan internal saling berhubungan membentuk koordinasi yang rumit

untuk menunjang pemahaman bacaan.

33 Daulat Purnama Tampubolon, Kemampuan Membaca: Teknik Membaca Efektif dan Efisien,
(Bandung: Angkasa, 2017), h. 5.
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b. Langkah-langkah Membaca

Untuk mengajarkan siswa melisankan kalimat sederhana dengan lafal dan
intonasi yang tepat, maka dapat dilakukan dengan berbagai macam langkah
berikut:** 1) Mengajak pembaca memahami konteks kalimat sederhana yang aka
dilisankan, 2) Melisankan kata-kata yang membangun kalimat dengan lafal yang
tepat, 3) Melisankan kalimat sederhana dengan contoh yang diberikan oleh guru, 4)
Melisankan kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat secara berulang-
ulang, dan 5) Pembaca melisankan sendiri kalimat sederhana dengan lafal dan
intonasi yang tepat.

Langkah-langkah di atas masih dapat diubah dengan langkah-langkah yang
lain, selama langkah-langkah tersebut dapat membantu pembaca melafalkan dan
mengintonasikan kalimat dengan tepat dan lancar.

Sedangkan menurut Mary Leonhardt, tahap-tahap membaca yang biasa
terjadi pada sesorang yaitu:**> a) Membolak-balik buku dan majalah, b) Membaca
komik, majalah, dan koran, ¢) Membaca buku pertama, d) Membaca bacaan
tertentu, e) Pengembangan bacaan, f) Membaca bacaan yang lebih luas, g) Mencari
buku sendiri, dan h) Menjadi kutu buku abadi.

Jika melihat langkah dan tahapan dalam membaca dari kedua gambaran di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa, semua langkah dan tahap tergantung pada
pelaku, dan objek, serta keadaan sekitar. Semakin baik keadaan dan pelaku, maka

aktivitas membaca akan tumbuh mengakar pada diri pembaca tersebut.

34 Jauharoti Alfin, et.al., Pembelajaran Bahasa Indonesia MI Cet. I, (Surabaya: Aprint, 2019),
h. 18.

35 Mary Leonhardt, Parents Who Love Reading, Kids Who Dont “Kiat Menumbuhkan
Kegemaran Membaca Pada Anak”, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2017), h. 63-80.
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c. Cara-cara Membaca
Cara-cara membaca dapat dibedakan menjadi:*

a) Membaca bersuara (membaca nyaring), yaitu membaca yang dilakuka
dengan bersuara, biasanya dilakukan oleh siswa kelas tinggi.

b) Membaca dalam hati, yaitu membaca dengan tidak mengeluarkan suara atau
kata-kata. Cara ini memberikan pembaca lebih berkonsentrasi pada bacaan
sehingga lebih cepat memahami isi bacaan.

c) Membaca tehnik, yaitu membaca hampir sama dengan membaca keras yang
di dalamnya meliputi pelajaran membaca dan pelajaran membacakan (meneliti
bacaan). Membaca tehnik lebih formal, mementingkan kebenaran membaca, serta
ketepatan intonasi dan jeda. Dalam semua cara membaca itu dapat dilakukan sesuai
dengan kebutuhan pembaca. Semakin baik dan dilakukan secara berulang, maka
hasil yang didapatkan semakin bagus dan dapat meningkatkan kemampuan dalam
membaca.

5. Ruang Lingkup Modul
a. Pengertian Modul

Pengertian modul adalah merupakan satuan kecil dari suatu pembelajaran
yang dapat beroperasi sendiri. Artinya, pelakanaan pembelajaran dapat berjalan
tanpa kehadiran pendidik secara langsung.’’” Modul merupakan alat atau sarana
pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi

yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang

36 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h.78.
37 Daryanto, Media pembelajaran Edisi 2 Revisi. (Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 12.
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diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. modul dapat dipandang sebagai
paket program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu untuk keperluan belajar.
Modul dapat juga diartikan sebagai program pembelajaran yang dapat dipelajari
oleh peserta didik dengan bantuan yang minimal dari pendidik (guru, intruktur,
pembimbing, dosen) meliputi perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas,
penyediaan materi pembelajaran, peralatan, media atau teknologi, serta instrumen
penilaian untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam belajar.®

Media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran akan
menghasilkan kompetensi yang diharapkan peserta didik. Tujuan digunakannya
modul dalam interaksi belajar mengajar adalah agar tujuan pendidika atau
pengajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
b. Karakteristik Modul

Dalam panduan pengembangan bajan ajar oleh Depdiknas dijelaskan modul
merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri
oleh peserta pembelajaran.** Modul disebut juga media untuk belajar mandiri
karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Bahasa, pola,
dan sifat kelengkapan lainnya yang terdapat dalam modul ini diatur sehingga ia
seolah-olah merupakan “bahasa pengajar” atau bahasa guru yang sedang
memberikan pengajaran kepada murid-muridnya. Maka dari itu, media ini sering
disebut bahan instruksional mandiri. Pengajar tidak secara langsung memberi

pelajaran atau mengajarkan sesuatu kepada para murid-muridnya dengan tatap

3% A. Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: Raja Grafindo Persada, Tahun 2016), h. 32.
3% Departemen Pendidikan Nasional, Penulisan Modul, (Jakarta: Direktorat Tenaga
Kependidikan, 2018), h. 22-23.
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muka, tetapi cukup dengan modul.

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode,
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan
menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya. Sebuah modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila terdapat
karakteristik sebagai berikut:

1) Self Instructional: yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta belajar
mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Untuk
memenuhi karakter self instructional.

2) Self Contained: yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi
atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh.
Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan pengguna mempelajari
materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan
yang utuh.

3) Stand Alone (berdiri sendiri): yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media
pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul, pembelajar tidak tergantung dan
harus menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan
tugas pada modul tersebut.

4) Adaptive: modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel

digunakan.
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5) User Friendly: modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap
instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses
sesuai dengan keinginan.

c. Fungsi dan Tujuan Penulisan Modul

Penggunaan modul sering dikaitkan dengan aktivitas pembelajaran mandiri
(self-instruction). Karena fungsinya yang seperti tersebut di atas, maka konsekuensi
lain yang harus dipenuhi oleh modul ini ialah adanya kelengkapan isi: artinya isi
atau materi sajian dari suatu modul haruslah secara lengkap terbahas lewat sajian-
sajian sehingga dengan begitu para pembaca merasa cukup memahami bidang
kajian tertentu dari hasil belajar melalui modul ini.

Modul mempunyai banyak arti berkenaan dengan kegiatan belajar mandiri.
Orang bisa belajar kapan saja dan di mana saja secara mandiri. Karena konsep
belajarnya berciri demikian, maka kegiatan belajar itu sendiri juga tidak terbatas
pada masalah tempat bahkan orang yang berdiam di tempat yang jauh dari pusat
penyelenggara bisa mengikuti pola belejar seperti ini. Terkait dengan hal tersebut,
penulisan modul memiliki tujuan sebagai berikut:** 1) Memperjelas dan
mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbal. 2) Mengatasi
keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta belajar maupun guru/
instruktur. 3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk

meningkatkan motivasi dan gairah belajar 4) Mengembangkan kemampuan dalam

40 S, Kustandi, Media Pembelajaran: Manual dan Digital. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h.
10-12.
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berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya yang
memungkinkan siswa atau pebelajar belajar mandiri sesuai kemampuan dan
minatnya. 5) Siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.
Dengan memperhatikan tujuan-tujuan di atas, modul sebagai bahan ajar akan sama
efektifnya dengan pembelajaran tatap muka. Hal ini tergantung pada proses
penulisan modul.

Penulis modul yang baik adalah seolah-olah sedang mengajarkan kepada
seorang peserta/siswa mengenai suatu topik melalui tulisan. Segala sesuatu yang
ingin disampaikan oleh penulis saat pembelajaran, dikemukakan dalam modul yang
ditulisnya. Penggunaan modul dapat dikatakan sebagai kegiatan tutorial secara

tertulis.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan pada kelas V
SDN 277 Sambirejo, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pengamatan
dalam proses pengembangan literasi membaca pada tema 3 makanan sehat pada
siswa, diketahui bahwa siswa masih kurang memahami dalam belajar membaca
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah ketidaktepatan metode dan
model pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kerangka pikir dalam penelitian ini
yang dikembangkan adalah model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan
yang meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation) dan disajikan dalam

bentuk bagan sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Fikir

Kerangka pikir yang ada dalam gambar tersebut menggambarkan proses

penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan produk akhir yang valid melalui

beberapa tahapan, dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,

Development). Berikut adalah penjelasan alur yang digambarkan dalam diagram

tersebut:

1. Pengumpulan Data: Proses awal yang dilakukan untuk mengumpulkan

informasi yang diperlukan sebagai dasar untuk perencanaan model. Data ini

bisa berupa hasil observasi, wawancara, atau penelitian sebelumnya.

2. Perencanaan Model (Konsep ADDIE): Berdasarkan data yang dikumpulkan,

langkah selanjutnya adalah merencanakan model pembelajaran atau produk

yang akan dikembangkan, dengan menggunakan konsep ADDIE. Tahap in1

mencakup analisis kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.

3. Pengembangan Draft Produk: Setelah model direncanakan, produk draft

dikembangkan sebagai representasi awal dari ide yang telah dirancang. Ini
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bisa berupa produk pembelajaran, alat atau media yang dirancang
berdasarkan model yang telah ditentukan.

4. Uji Validitas Ahli: Setelah draft produk selesai, dilakukan uji validitas oleh
ahli untuk mengevaluasi kesesuaian dan kualitas produk yang telah
dikembangkan.

5. Revisi: Berdasarkan hasil uji validitas, dilakukan revisi terhadap draft produk.
Revisi ini bertujuan untuk memperbaiki produk sesuai dengan masukan atau
kritik dari ahli.

6. Uji Lapangan: Setelah revisi, produk diuji di lapangan (misalnya di
lingkungan yang relevan dengan target pengguna produk). Uji lapangan
dilakukan untuk mengukur efektivitas dan kepraktisan produk di dunia nyata.

7. Layak/Tidak Layak: Berdasarkan hasil uji lapangan, produk akan dinilai
apakah layak untuk diterapkan atau tidak. Jika produk dianggap layak, akan
dilanjutkan ke tahap berikutnya.

8. Hasil Akhir: Jika produk diterima dan dianggap layak, maka hasil akhirnya
adalah produk yang telah valid dan siap untuk digunakan sesuai tujuan yang
telah ditetapkan.

Alur ini menggambarkan sebuah proses yang berkesinambungan dengan

evaluasi dan revisi untuk memastikan kualitas produk yang dihasilkan.



BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan penelitian pengembangan (Research
and development atau R&D). Syaodih dalam bukunya menjelaskan penelitian dan
pengembangan atau research and development (R & D) sebagai sebuah strategi atau
metode penelitian yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik.*! Metode
penelitian dan pengembangan (research and development) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut.*?

Pengembangkan modul literasi membaca pada Tema III Makanan Sehat pada
siswa Kelas V SDN 277 Sambirejo, peneliti menggunakan jenis penelitian dan
pengembangan karena untuk mengembangkan produk yang telah ada, menguji
kelayakan produk modul pengembangan literasi membaca pada Tema III Makanan
Sehat, dan mengetahui kemenarikan produk modul Bahasa Indonesia. Adapun
langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan ini diantaranya yaitu: a).
Potensi serta masalah, b). Pengumpulan informasi atau data, ¢). Desain produk, d).
Validasi desain, e). Revisi desain, f). Uji coba produk, g). Revisi produk, h). Uji

coba pemakaian, 1). Revisi produk, serta j). Produk massal.

41 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. IX; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 164

42 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R&D, (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 333.

39
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi. Lokasi tempat penelitian di Sekolah Dasar Negeri No. 277 Sambirejo,
yang beralamat di Desa Setiarejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu Provinsi
Sulawesi Selatan.
2. Waktu penelitian. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada tanggal
01 April 2023 sampai 31 Mei 2023, dan akan dikondisikan dengan situasi bulan
suci ramadhan.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas V SDN 277 Sambirejo Tahun
Ajaran 2022/2023 yang berjumlah 44 orang, terdiri dari 24 orang putra dan 20 orang
putri. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengembangan literasi
membaca pada tema 3 makanan sehat pada siswa Kelas V SDN 277 Sambirejo.
D. Prosedur Pengembangan
Sesuai dengan model pengembangan ADDIE yang digunakan, prosedur
pengembangan terdiri dari lima tahap, yaitu:

a. Tahap Analisis (4Aralysis). Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis
perlunya pengembangan modul baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat
pengembangan modul. Berdasarkan tahap analisis yang dilakukan peneliti adalah
wawancara kepada guru dan siswa, modul yang digunakan tidak variatif yaitu
hanya berupa buku teks dan LKS saja sehingga membuat siswa kurang

bersemangat saat pembelajaran berlangsung.
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Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya pengembangan modul
bahan ajar yang lebih variatif dan menarik. Berdasarkan data yang diperoleh
selanjutnya peneliti akan merancang penanganan yang efektif dengan
mengembangkan modul bahan ajar bahasa Indonesia.

b. Tahap Desain (Design). Pada tahap ini desain modul yang dikembangkan
digambarkan dalam tahap-tahap berikut:

1) Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh bahwa SDN 277 Sambirejo lebih
banyak menggunakan modul buku teks dan LKS.

2) Menyusun rencana pembuatan modul bahan ajar yang diawali dengan
menyusun kerangka pembuatan modul. Acuan dalam penyusunan modul bahan ajar
adalah spesifikasi produk yang telah dibuat. Langkah kedua menyusun kerangka
pembuatan modul, setelah itu peneliti mengumpulkan bahan-bahan yang
dibutuhkan dan mendesain gambar.

c. Tahap Pengembangan (Development). Desain produk yang telah disusun,
dikembangkan berdasarkan tahap-tahap berikut:

1) Peneliti menggabungkan bahan-bahan yang sudah terkumpul sesuai dengan
pembuatan modul. Setelah itu peneliti mengoreksi ulang hasil pengembangan
sebelum divalidasi, jika sudah sesuai selanjutnya produk telah siap untuk divalidasi.

2) Membuat angket validitas produk untuk ahli modul dan ahli materi, angket
untuk respon guru dan siswa. Angket validitas produk ahli terdiri dari aspek
pewarnaan, pemakaian kata atau bahasa, grafis, dan desain. Angket validitas materi
terdiri dari aspek pembelajaran, kurikulum, isi materi, interaksi, umpan balik,

penanganan kesalahan. Angket respon guru terdiri dari beberapa aspek penilaian
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yang meliputi: aspek pembelajaran, kurikulum, isi materi, interaksi, umpan balik,
penanganan kesalahan. Sedangkan angket respon siswa terdiri dari pengoperasian
atau penggunaan modul, reaksi pemakaian, dan fasilitas pendukung atau tambahan.

3) Validasi desain modul bahan ajar yang dilakukan oleh ahli modul dan ahli
materi. Tujuan dilakukan validasi untuk mendapatkan penilaian dan saran dari ahli
materi serta ahli modul mengenai kesesuaian materi dan tampilan modul.

4) Setelah mendapat masukan dari para ahli dan divalidasi, maka diketahui
kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan
cara memperbaiki produk yang dikembangkan. Produk yang sudah direvisi dan
mendapat predikat baik, maka produk tersebut dilanjutkan ke tahap selanjutnya
yaitu tahap implementasi.

5) Tahap Implementasi (Implementation). Tahap implementasi dilakukan pada
Kelas V SDN 277 Sambirejo sebanyak 44 siswa. Selama uji coba berlangsung,
peneliti membuat catatan tentang kekurangan dan kendala yang masih terjadi ketika
produk tersebut diimplementasikan, selain itu siswa juga diberi angket respon
mengenai penggunaan modul bahan ajar. Siswa juga diberikan soal tes setelah
penggunaan modul untuk mengetahui keefektifan modul.

6) Tahap Evaluasi (Evaluation). Evaluasi adalah proses untuk menganalisis
modul pada tahap implementasi masih terdapat kekurangan dan kelemahan atau

tidak. Apabila sudah tidak terdapat revisi lagi, maka modul layak digunakan.



43

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Pengamatan dilakukan untuk mengamati tingkah laku siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Dalam pengamatan penelitian ini, dilakukan untuk
memperoleh data berupa gambaran proses praktik bermain peran selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung, sikap siswa, interaksi yang terjadi antara siswa dan
guru, serta perlakuan dan tindakan guru dari awal hingga akhir pelajaran
berlangsung.
b. Lembar Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui pandangan guru dan siswa terhadap kemampuan bermain peran,
metode, dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Lembar
wawancara ini untuk mempertegas data awal yang telah diperoleh dari hasil
observasi mengenai penggunaan bahan ajar.
c. Angket

Instrumen ini disusun berdasarkan indikator yang dapat mengungkapkan
pengetahuan dengan penanaman karakter siswa, khususnya dalam bermain peran.
Lembar angket ini untuk memperoleh informasi dari responden dan untuk
mengumpulkan data tentang ketepatan komponen Modul, ketepatan materi dan

kelayakan dari Bahan Ajar Modul.
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d. Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi foto.
Data yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik ini berupa gambar kegiatan
selama proses pembelajaran berlangsung. Peristiwa yang didokumentasikan dan
dapat mewakili setiap kegiatan dalam proses pembelajaran.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah mendeskripsikan semua
pendapat, saran, dan tanggapan. Pada tahap uji coba, data dihimpun menggunakan
angket penilaian untuk memberikan kritik, saran, masukan dan perbaikan. Hasil
analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat ketepatan, keefektfan
dan kemenarikan produk atau hasil pengembangan yang berupa produk Bahan Ajar
Modul. Data yang diperoleh melalui instrumen uji coba dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif kualitatif. Analisis ini dimaksud untuk
menggambarkan karakteristik data pada masing-masing variabel.

Analisis data ini dilakukan untuk memperoleh kelayakan dari modul bahan
yaitu Modul Bahasa Indonesia berbasis Karakter yang sudah di revisi. Hasil yang
diperoleh digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki Modul.
Pengembangan ini menggunakan teknik analisis data yaitu dengan menganalisis
deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data hasil penilaian
kelayakan adalah dengan perhitungan rata-rata. Sebagaimana data-data yang
terkumpul dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: data kuantitatif yang berupa
angka-angka dan data kualitatif yang berbentuk kata. Data kualitatif akan dianalisis

secara logis dan bermakna, sedangkan data kuantitatif akan dianalisis dengan
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perhitungan rata-rata. Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan
tingkat kelayakan dari produk pengembangan berupa pengembangan literasi
membaca pada Tema 3 Makanan Sehat pada siswa kelas V di SDN 277 Sambirejo.
Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk yang
dikembangkan. Data mengenai pendapat atau respon pada produk yang terkumpul
melalui angket dianalisis dengan statistik deskriptif. Instrumen non tes berupa
angket menggunakan skala Likert. Angket validasi ahli terkait kegrafikan,
penyajian, kesesuaian isi, kebahasaan. Produk memiliki 4 pilihan jawaban sesuai
konten pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang
mengartikan tingkat validasi dengan pendekatan individu.
Instrumen yang digunakan memiliki 4 jawaban, sehingga skor penilaian

total dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
' =1x!
L
n

Dengan :

) jumlah skor
xi = - x4
skor maksimal

Keterangan :

x = rata — rata akhir

xi = nilai uji operasional angket tiap siswa / Ahli
n = banyaknya siswa / Ahli yang mengisi angket
Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator ahli materi dan ahli

modul tersebut kemudian dicari rata-ratanya untuk menentukan kevalidan dan
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kelayakan produk. Berikut kriteria kelayakan analisis rata-rata ditampilkan pada
tabel sebagai berikut :

Tabel 3.1 Kriteria Validasi

Skor Kualitas Kriteria Kelayakan Keterangan

3,26 - x < 4,00 Valid Tidak Revisi

2,21 -x<3,25 Cukup Valid Revisi sebagian

1,76 - x <2,50 Kurang Valid Revisi sebagian & pengkajian

ulang materi

1,00 - x <1,75 Tidak Valid Revisi Total

Angket respon siswa terhadap penggunaan produk memiliki 4 pilihan
jawaban sesuai konten pernyataan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor
berbeda yang mengartikan tingkat kesesuaian produk bagi pengguna. Skor
penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2 Skor Penilaian Validasi Ahli

Skor Pilihan Jawaban Keterangan
4 Sangat baik / sangat menarik
3 Baik / menarik
2 Kurang baik / kurang menarik
1 Sangat tidak baik / Sangat Tidak Menarik




Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan

47

No Analisis

Hal yang Akan dianalisis

Instrumen

1 Analisi kinerja

2 Analisis Fungsi Tugas

2 Mengkonstruksi

penilaian performa

3 Analisis tujuan

4  Analisis setting

instruksional

-Menganalisis masalah
dasar yang dihadapi dalam
proses pembelajaran yaitu
penggunaan bahan ajar
modul pada materi Sejarah
Peradaban Indonesia

- Menganalisis arah fungsi

tugas

-Menganalisis kebutuhan
peserta didik
-menganalisis hasil kerja
peserta didik pada materi
Makanan Sehat
-Menganalisis hasil
pemahaman peserta didik
terhadap materi Makanan
Sehat

-Menganalisis kompetensi
dasar dan tujuan
pembelajaran
Menganalisis lingkungan

belajar peserta didik

-Wawancara guru
dan angket peserta

didik

- Dokumen

-Wawancara guru

-Test

-Dokumen

Angket peserta
didik
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada analisis kebutahan
terdapat 5 kategori analisis kebutuhan sesuai dengan teori Januszewski dan
Molenda. Lebih lanjut Ayu Lestari menjelaskan tahapan analisis kebutuhan yang
dimaksud yaitu analisis kinerja, analisis fungsi tugas, mengkontruksi penilaian
performance, analisis tujuan, dan analisis setting isntruksional.* Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Lesto, bahwa dalam
melakukan analisis kebutuhan terdapat lima hal yang dianalisis yaitu yaitu analisis
kinerja, analisis fungsi tugas, mengkontruksi penilaian performance, analisis
tujuan, dan analisis setting isntruksional untuk memperoleh data yang dibutuhkan
oleh peneliti.

1.  Analyze (analisis) pembelajaran pada materi Iklan dan Media Cetak

Tahap pertama yang dilakukan ke tahap selanjutnya yaitu dilakukannya
tahap uji validasi angket analisis kebutuhan peserta didik dan guru dengan
melibatkan dosen validator sebagai pakar ahli.

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari angket analisis
kebutuhan dari produk yang dikembangkan. Nama validator dapat dilihat pada tabel
pakar validasi berikut:

Tabel 3.4 Nama-nama Validator

No Nama Ahli (Pakar)

1  Bungawati, S.Pd., M.Pd. Angket

43 Ayu Lestari, Pengembangan Model Pembelajaran Ipa Berbasis Kontekstual Pada Materi
Bencana Alam Di Kelas V Mi Datok Sulaiman Bagian Putra Palopol (other, Institut Agama Islam
Negeri Palopo, 2021), http://repository.iainpalopo.ac.id.
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Pada tahap ini masukan dari validator digunakan sebagai acuan dalam

merevisi angket analisis kebutuhan yang akan digunakan serta pengecekan kembali

yang dirancang mulai dari pengetikan, penggunaan kata yang sesuai dengan KBBI.

Adapun hasil validasi oleh validator dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validasi Instrumen Wawancara Guru Analisis

Kebutuhan
No. Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 4
1.  Kejelasan judul lembar angket.
2.  Kejelasan butir pertanyaan.
3. Kejelasan  pertanyaan  dengan
jawaban benar.
4. Kesesuaian pertanyaan dengan
aspek yang diharapkan.
5. Kejelasan  petunjuk  pengesian
angket.
6.  Pertanyaan berkaitan dengan tujuan
peneliti.
7.  Pertanyaan mengungkapkan
informasi yang tepat.
8.  Pertanyaan berisi satu gagasan yang
lengkap.
9. Bahasa yang digunakan mudah v
dipahami
10. Bahasa yang digunakan efektif v




Tabel 3.6 Hasil Uji Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan

No. Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 4

1. Kejelasan petunjuk dan pengantar yang ada \
pada pedoman angket

2. Butir soal sesuai dengan materi \

3. Soal dirumuskan dengan singkat dan jelas v

4. Bahasa dalam setiap pertanyaan mudah \
dipahami

S. Pertanyaan mengungkapkan informasi yang \
tepat

6. Rumusan  kalimat soal  komunikatif, v

menggunakan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa

7. Kejelasan pertanyaan dengan jawaban yang \
diharapkan.
8.  Penulisan sesuai dengan EYD v

Tabel 3.7 Hasil Uji Validasi Instrumen Pedoman Tes Analisis

Kebutuhan
No. Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 4
1. Kejelasan petunjuk dan pengantar yang ada \
pada pedoman angket

2. Butir soal sesuai dengan materi v

3. Soal dirumuskan dengan singkat dan jelas v

4. Bahasa dalam setiap pertanyaan mudah \

dipahami
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5. Pertanyaan mengungkapkan informasi yang \
tepat
6. Rumusan  kalimat soal  komunikatif, v
menggunakan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa
7. Kejelasan pertanyaan dengan jawaban yang \
diharapkan.
8. Penulisan sesuai dengan EYD \
Tabel 3.8 Nama-nama Validator
No Nama Ahli (Pakar)
1  Bungawati, S.Pd., M.Pd. Media
2 Dr. Muhammad Guntur, M.Pd Materi
3 Nurul Aswar, S.Pd., M.Pd Bahasa
G. Jadwal Kegiatan Penelitian
No. Jenis Kegiatan April November

Penyusunan dan Bimbingan
Proposal

Pengurusan Izin Penelitian

2|3

Penyusunan Instrumen

Pengujicobaan Instrumen

Pengumpulan Data

Pengolahan dan Analisis Data

Penyusunan Laporan Penelitian

0| NN B W N

Penyajian Laporan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

A. Hasil Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian pada peserta didik kelas V di SDN 277
Sambirejo, peneliti telah mempunyai rancangan dalam mengembangkan produk
yang telah direncanakan sebelumnya. Seperti yang telah di tegaskan pada
penjelasan di BAB III, bahwa bahan ajar pada penelitian ini disusun dan
dikembangkan berdasarkan model ADDIE adapun tahapan analisis
pengembangannya yaitu:

Pada tahap penelitian ini juga, terdapat beberapa tahapan yaitu Analisis
kinerja, Menganalisis fungsi tugas, mengkonstruksi penilaian performance,
Analisis tujuan, dan Analisis setting instruksional.

a.  Analisis Kinerja

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan menggunakan instrumen
berupa angket peserta didik dan wawancara guru (wali kelas V. SDN 437 277
Sambirejo), dari hasil analisis penggunaan bahan ajar modul pada materi Iklan
dengan melakukan wawancara secara langsung dengan Ibu Rahmawati S.Pd. selaku
wali kelas V SDN 277 Sambirejo, peneliti memperoleh informasi bahwa
penggunaan bahan ajar berupa buku paket sebenarnya sangat mendukung untuk

membantu peserta didik dalam memahami materi terlebih jika itu menarik dan

52
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mudah dipahami serta memiliki susunan materi yang sistematis seperti modul**.
Lebih lanjut Ibu Rahmawati, S.Pd. mengatakan bahwa pengguaan modul sebagai
salah satu bahan ajar sangat cocok digunakan pada materi menulis dikarenakan
susunan materi yang telah sistematis terlebih jika modul tersebut memiliki inovasi
dan menarik bagi peserta didik sehingga kemudian akan meningkatkan minat
belajar dari peserta didik.

Kemudian peneliti juga memberikan instrument berupa angket kepada
peserta didik untuk mengetahui persepsi peserta didik mengenai masalah dasar
yang dihadapi dalam proses pembelajaran terutama pada penggunaan bahan ajar
modul pada materi Iklan. Pada angket tersebut peneliti memberikan pernyataan
terkait masalah yang dihadapi pada saat melakukan proses belajar pada materi

Iklan. data tersebut dapat dilihat pada gambar bagan berikut:

= Ya, bahan ajar
yang digunakan

guru sesuai dengan
yang saya
harapkan

’ = Tidak, bahan ajar
yang digunakan
guru tidak sesuai
dengan yang saya
harapkan

Gambar Bagan 4.1Kesesuaian Bahan ajar yang digunakan Guru
Berdasarkan gambar tersebut, data yang diperoleh dari hasil angket peserta
didik menyatakan bahwa dari 24 orang peserta didik di kelas V SDN 277 Sambirejo
yaitu 17 atau (70%) peserta didik menyatakan bahan ajar yang digunakan oleh guru

tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh peserta didik dan sisanya sebanyak 7 atau

“Wawancara dengan ibu Rahmawati, S.Pd. selaku wali kelas V (20 Februari 2024)
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(30%) peserta didik menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan guru sesuai
dengan yang diharapkan.*> Sementara itu peneliti memberikan angket untuk
mengetahui seberapa banyak peserta didik yang memahami materi Iklan yang

diberikan guru, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram berikut:

M Ya, sulit memahami
materi sejarah peradaban
indonesia yang diberikan
guru

m Tidak, sulit memahami
materi sejarah peradaban
indonesia yang diberikan
guru

Gambar 4.2 Kesulitan memahami materi Iklan
Terlihat jelas pada gambar diagram diatas menunjukkan bahwa dari 24
orang peserta didik dikelas V SDN 277 Sambirejo terdapat 75% peserta didik
memilih menjawab Ya merasa kesulitan dalam memahami materi Iklan yang
disampaikan guru dan selebihnya 25% menjawab tidak.*® Hal ini menandakan
bahwa perlu adanya bahan ajar yang lebih menarik dengan pemberian inovasi untuk
membantu dan memecahkan masalah terkait kesulitan yang dihadapi oleh guru dan

peserta didik.

45 Hasil Angket Peserta Didik
46 Hasil Angket Peserta Didik
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Berikut hasil instrumen analisis kebutuhan yang diperoleh dari lembar

angket peserta didik sebagai berikut:

= Essay
= Pilihan Ganda

Pilihan Ganda dan
Essay

Gambar 4.3 Diagram hasil angket peserta didik

Berdasarkan hasil angket di atas menunjukkan bahwa dari 24 orang peserta
didik sebanyak 20% menyukai bentuk soal essay dalam modul, 50% peserta didik
menyukai bentuk soal pilihan ganda dalam modul sedangkan 30% peserta didik
menyukai bentuk soal essay dan pilihan ganda terdapat dalam modul.*’
b.  Mengkonstruksi penilaian performance

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rahmawati, S.Pd. peneliti
memperoleh informasi bahwa banyak hal yang menjadi penyebab peserta didik sulit
dalam memahami materi sehingga menyebabkan tugas yang diberikan terkadang
tidak mencapai standar kompetensi yang ditentukan mulai dari penggunaan bahan

ajar yang kurang menarik dan bervariasi maupun suasana dan kondisi kelas.

“THasil Angket Peserta Didik
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Berikut ini hasil instrumen analisis kebutuhan yang diperoleh dari lembar

angket respon peserta didik:

= Belajar Kelompok

m Belajar Individu

Gambar 4.4 Diagram hasil angket peserta didik
Berdasarkan gambar diagram tersebut, data yang diperoleh dari hasil angket
peserta didik yaitu 55% peserta didik mengatakan menyukai belajar secara
kelompok sedangkan 45% menyukai belajar secara individu atau mandiri.*®
Sementara dari hasil angket peserta didik mengenai penggunaan bahan ajar yang

menarik akan dijabarkan pada gambar berikut.

. = Hanya Tulisan

= Bergambar

= Bergambar dan
Berwarna

Gambar 4.5 Diagram hasil angket peserta didik

8 Hasil Angket Peserta Didik
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Berdasarkan hasil angket dari peserta didik di atas menunjukkan bahwa
buku yang disukai oleh peserta didik yaitu 10% menyukai hanya tulisan, 30%
menyukai buku yang bergambar dan 60% menyukai buku yang bergambar dan
berwarna.*® Berdasarkan hasil angket tersebut dapat diketahui bahwa peserta didik
cenderung lebih menyukai bahan ajar berupa buku yang memiliki warna dan
gambar dibandingkan dengan buku yang hanya terdiri atas tulisan.
c.  Analisis Tujuan

Berdasarkan hasil tes peserta didik mengenai hasil pemahaman peserta didik
peneliti membuat tes tentang materi Iklan. Peneliti menemukan dari 23 orang
peserta didik hanya 35% yang bisa menjawab soal tes yang diberikan dan masih
ada 65% yang belum bisa menjawab tes mengenai materi Iklan yang diberikan.

Adapun data yang diperoleh mengenai analisis kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran di kelas V SDN 277 Sambirejo, peneliti menggunakan instrumen
berupa dokumen yang dilihat dari kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang
dapat dilihat sebagai berikut:

» Kompetensi Dasar
3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak
atau elektronik.
Keterampilan (KI 4)
4.4 memperagakan kembali informasi yang disampaikan paparan iklan dari

media cetak atau elektronik dengan bantuan lisan,tulis dan visual.

49 Hasil Angket Peserta Didik
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» Tujuan Pembelajaran

1. Setekah melihat gambar,siswa dapat menyebutkan unsur-unsur yang
terdapat pada iklan media cetak dengan tepat.

2. Setelah mengamati tanyangan iklan media elektronik dan media
cetak,siswa dapat membandingkan informasi iklan dan memeriksa
keunggulan salah satu iklan dengan benar.

3. Setelah mengamati gambar iklan media cetak atau elektronil,siswa dapat
membuat gambar iklan dengan benar, kemudian siswa mempraktekan
bagaimana cara mengiklankan suatu produk sesuai gambar yang dibuat.

d.  Analisis setting instruksional
Hasil analisis kebutuhan belajar peserta didik dengan menggunakan angket

peserta didik yang diperoleh sebagai berikut:

= Belajar di dalam
kelas

= Belajar di luar
kelas

Gambar 4.6 Diagram hasil angket peserta didik
Berdasarkan hasil angket peserta didik mengenai lingkungan belajar peserta
didik diperoleh hasil yaitu sebanyak 30% peserta didik menyukai belajar diluar
kelas dan sebanyak 70% peserta didik menyukai proses pembelajaran dilakukan di

dalam kelas.>®

50 Hasil Angket Peserta Didik
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Berikut ini hasil instrumen analisis kebutuhan yang diperoleh dari lembar

angket respon peserta didik :

o

= YA
= TIDAK

Gambar 4.7 Diagram hasil angket peserta didik

Berdasarkan hasil angket peserta didik diatas menunjukkan bahwa
sebanyak 90% peserta didik menyatakan dengan adanya bahan ajar berupa modul
yang digunakan membuat peserta didik lebih semangat dalam proses pembelajaran
sementara 10% diantaranya menyatakan tidak.>!

2. Tahap Perancangan (Desain)

Tahap ini berisi kegiatan perancangan dari pengembangan modul literasi
membaca pada tema III Makanan Sehat pada kelas V SDN 277 Sambirejo, yang
telah disiapkan oleh peneliti agar dapat memudahkan peserta didik dalam belajar
mengenai materi Iklan dan Media Cetak. Pada modul yang dikembangkan oleh
peneliti didalamnya terdapat sampul, pembahasan materi, kumpulan gambar yang
sehubungan dengan materi yang dibahas serta soal-soal pemahaman peserta didik

terhadap materi yang disajikan.

5! Hasil Angket Peserta Didik
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Mulai f_’[ p e“V“S“"a“ H ExpertJudgementJ

Anallsus Hasil Uji H Uji Coba

A 4
[ Uji Validitas

Revisi ]

Ya Tidak

| UjiReliabiitas —»|  Reliabel? |

Ya
v

: ' Uji Pengguna .
Selesai 4—[ Terbatas J

Gambar 4.8 Bagan flowchart

Berdasarkan diagram alur yang disajikan, proses penentuan valid atau
tidaknya suatu uji coba dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Mulai dengan "Mulai" sebagai tahap awal.
2. Dilakukan "Penyusunan Instrumen" untuk mempersiapkan alat uji coba.
3. Tahap selanjutnya adalah "Expert Judgment" untuk mendapatkan penilaian ahli
terhadap instrumen yang telah disusun.
4. Setelah itu, dilakukan "Analisis Hasil Uji Coba" untuk menganalisis hasil dari

uji coba yang telah dilakukan.
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5. Tahap selanjutnya adalah "Uji Validitas" untuk menentukan apakah hasil uji
coba valid atau tidak.

6. Jika hasil uji coba dinyatakan valid, maka dilanjutkan dengan "Uji Reliabilitas"
untuk menguji keandalan dari instrumen.

7. Jika instrumen dinyatakan reliabel, maka proses dinyatakan "Selesai".

8. Namun, jika hasil uji coba dinyatakan tidak valid, maka akan melalui proses
"Revisi" untuk memperbaiki instrumen.

9. Setelah revisi, kembali ke tahap "Uji Validitas" untuk mengevaluasi hasil uji
coba.

Secara keseluruhan, proses ini membentuk suatu siklus untuk memastikan

validitas dan reliabilitas dari instrumen uji coba yang digunakan.

3. Development (Pengembangan)

Setelah produk yang dikembangkan telah rampung dirancang. maka
selanjutnya dilakukan tahap uji validasi dengan melibatkan 3 orang ahli sebagai
pakar validator yakni ahli materi, ahli desain dan ahli bahasa. Tahap ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang dikembangkan.

Pada tahap ini masukan dari setiap validator digunakan sebagai acuan dalam
merevisi modul yang dikembangkan serta pengecekan kembali dalam produk yang
dirancang mulai dari pengetikan, tata letak gambar, penggunaan kata yang sesuai
dengan KBBI. Adapun hasil validasi oleh setiap validator dijabarkan sebagai

berikut:
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1)  Hasil Uji Validitas

a.  Validasi Ahli Bahasa

Sebelum produk yang dihasilkan dikatakan valid dan layak untuk digunakan,
terlebih dahulu produk akan divalidasi oleh ahli bahasa yakni Ibu Nurul Aswar,
S.Pd., M.Pd. Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data kelayakan modul yang
dilihat dari aspek bahasa. Berdasarkan tentang data hasil validasi ahli bahasa dapat
dilihat bahwa, modul yang dikembangkan memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,25.
Berdasarkan tabel 3.7 tentang kualifikasi tingkat kevalidan dimana hasil validasi

oleh ahli bahasa berada pada kategori cukup valid.

b.  Validasi Ahli Materi

Sebelum produk yang dihasilkan dikatakan valid dan layak untuk digunakan,
terlebih dahulu produk akan divalidasi oleh ahli materi yakni Bapak Dr.
Muhammad Guntur, M.Pd. Validasi oleh ahli materi dilakukan untuk memperoleh
data mengenai kelayakan modul bila ditinjau dari aspek materi dan isi yang terdapat
pada modul. Berdasarkan tentang data hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi
dapat dilihat bahwa, modul yang dikembangkan memperoleh nilai rata-rata 3.20.
Berdasarkan tabel 3.7 tentang kualifikasi tingkat kevalidan dari hasil validasi oleh
ahli materi berada pada kategori cukup valid. Dengan demikian, modul yang
dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
c. Validasi Ahli Media

Sebelum produk yang dihasilkan dikatakan valid dan layak untuk

digunakan, terlebih dahulu produk akan divalidasi oleh ahli desain yakni ibu

Bungawati, S.Pd., M.Pd. Validasi oleh ahli desain dilakukan untuk memperoleh
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data mengenai kelayakan modul bila ditinjau dari aspek desain yang terdapat pada
modul. Berdasarkan tentang data hasil validasi yang dilakukan oleh ahli desain
dapat dilihat bahwa, modul yang dikembangkan memperoleh nilai rata-rata 3.20.
Berdasarkan data tentang kualifikasi tingkat kevalidan dari hasil validasi oleh ahli
desain berada pada kategori cukup valid. Dengan demikian, modul yang

dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

2)  Revisi Hasil Uji Validasi
Setelah mendapatkan penilaian dari para ahli ,langkah selanjutnya adalah
melakukan revisi produk yang dikembangkan. Adapun revisi dari para ahli dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Revisi modul Berdasarkan Hasil Validasi Para Ahli

No Validator Saran
1 Validator Ahli Bahasa 1. Perhatikan penggunaan bahasa
2 Validator Ahli Materi 1. Tambahkan materi sedikit

3 Validator Ahli Media Tambahkan logo pada sampul
Gambar disesuaikan dengan tema
Tata letak gambar tidak profesioanal
Tambahkan halaman

Pada jenis-jenis iklan tambahkan
gambar

Perbaiki margin kiri kanan, atas

bawah

M S

o

Adapun perbandingan hasil revisi produk sebelum dan sesudah direvisi

berdasarkan saran dan kritik dari para ahli, dapat dilihat pada tabel berikut.
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Pada gambar memiliki layout yang lebih
kompleks dengan beberapa elemen grafis
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Setelah di revisi memiliki layout yang

lebih sederhana dan tertata dengan

elemen grafis yang lebih minimalis.

CIRI-CIRI
IKLAN

a. Informatif, memberikan informasi yang penting

c. Bahasa singkat dan padat

woo :T@,

be

Pada gambar ini memiliki layout yang lebih kompleks
dan padat, dengan beragam elemen grafis seperti logo,
ilustrasi makanan, dan anak-anak sehingga terlalu

ramai

CIRI-CIRI @3
IKLAN 3

.

g o sumen dan ot yarg g pkan st .
Spabam bergan

[ ———

Setelah di revisi gambar memiliki tampilan
yang lebih minimalis dan tertata.
Ilustrasinya juga lebih sederhana, hanya

menampilkan seorang figur guru.
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Modul Sebelum dan Sesudah Revisi Berdasarkan Hasil Validasi Para Ahli
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1.Nama Produk
2. Kata Kunci atau Slogan
3. Gambar Menarik
4. Kalimat lklan/Keterangan
5. Keunggulan Produk
6. Harga Produk

7. Alamat dan
Nomor Telepon

Pada gambar ini informasi disajikan dengan
layout yang lebih kompleks, menampilkan
ilustrasi makanan dan daun-daunan sebagai

elemen dekoratif

UNSUR-UNSUR
IKLAN . 8

1.Nama Produk

. Kata Kunci atau Slogan

. Gambar Menarik

. Kalimat lklan /Keterangan
. Keunggulan Produk

. Harga Preduk
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. Alamat dan
Nomor Telepon
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Setelah di revisi gambar dengan
penyajiannya lebih sederhana dan terfokus

pada daftar poin-poin unsur iklan yang

perlu diperhatikan.

1] NIS- =]
& JENIS-JENIS =
L] IKLAN U -

Berdasarkan Media yang digunakan:

A. Iklan Media Cetak

otak

berifat tas

Contoh Koran, Tabloid, Majalah, Brousur dan

S 3. Mojalah
"% 3

1. Koran

u
BRo s

2. Tabloid g —

=
& Linl iy

Gambar memiliki layout yang lebih kompleks,
dengan menggunakan ilustrasi dan penempatan
teks yang cukup padat. Informasi yang disajikan
mencakup definisi "iklan media cetak" serta
contoh-contoh jenis media cetak seperti koran,

tabloid, majalah, brosur, dan spanduk.

JENIS-JENIS
IKLAN

Berdasarkan Media yang digunakan:
A. Iklan Media Cetak

Setelah di lebih

sederhana dan terstruktur. Fokusnya adalah

revisi

penyajiannya

pada penjelasan definisi "iklan media cetak"

dan contoh-contoh jenis media cetak yang
digunakan, yaitu koran, tabloid, majalah,

brosur, dan spanduk.
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4. Implementasi (Uji Praktikalitas)

Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba produk, pada penelitian ini tahap uji
coba produk dilakukan dengan kelompok kecil untuk mengetahui tingkat
kepraktisan produk dari persepsi peserta didik dan guru yang menjadi subjek
penelitian. Uji coba kelompok kecil atau uji kepraktisan dilakukan dengan
menyebarkan produk berupa modul literasi membaca pada materi iklan secara
terbatas kepada 24 orang peserta didik kelas V di SDN 277 Sambirejo. Uji coba

dilakukan oleh peneliti sendiri.

a. Respon Peserta Didik

Hasil uji praktikalitas atau uji coba produk secara terbatas kepada 20 orang

peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil Uji Praktikalitas Modul

No Coding Jumlah Jumlah Tingkat Kategori
Responden skor yang skor Kepraktisan
di peroleh  maksimum (%)
1 A 35 40 87% Sangat Praktis
2 B 38 40 95% Sangat Praktis
3 C 39 40 97% Sangat Praktis
4 D 35 40 87,5% Sangat Praktis
5 E 40 40 100% Sangat Praktis
6 F 39 40 97% Sangat Praktis
7 G 37 40 92,5% Sangat Praktis
8 H 39 40 97% Sangat Praktis
9 J 30 40 75% Sangat Praktis
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

~ O 2~ @) Z, =

—

<~ £ < c

ZA

39

39

39

34

40

40

38

38

39

36

39

40

39

40

38

Rata-rata

40

40

40

40

40

40

40

40

40

40

40

40

40

40

40

97%
97%
97%
85%
100%
100%
95%
95%
97%
90%
97%
100%
97%
100%
95%

0,95%

Sangat Praktis
Sangat Praktis
Sangat Praktis
Sangat Praktis
Sangat Praktis
Sangat Praktis
Sangat Praktis
Sangat Praktis
Sangat Praktis
Sangat Praktis
Sangat Praktis
Sangat Praktis
Sangat Praktis
Sangat Praktis
Sangat Praktis

Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4.12 tentang data hasil uji praktikalitas secara terbatas

kepada 20 orang peserta didik dapat dilihat bahwa, modul yang dikembangkan rata-

rata memperoleh nilai presentase sebesar 0,95%. Berdasarkan tabel 3.8 tentang

kualifikasi tingkat praktikalitas menunjukkan hasil uji praktikalitas berada pada

kategori sangat praktis.



68

b. Praktikalitas dari Pendidik Guru Kelas V

Tabel 4.3 Hasil Praktikalitas Guru Kelas V

No Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori
1 Efektif 93,25% Sangat Praktis
2 Kreatif 85,50% Sangat Praktis
3 Efisien 98,25% Sangat Praktis
4 Interaktif 90,50% Sangat Praktis
5 Menarik 98,42% Sangat Praktis
Jumlah 93% Sangat Praktis

Berdasarkan data hasil praktikalitas oleh praktisi dalam hal ini guru kelas V
SDN 277 Sambirejo terhadap modul literasi membaca pada tema III makanan sehat

diperoleh persentase sebesar 93% dengan kategori sangat praktis.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengembangkan sebuah bahan
ajar berupa modul literasi membaca pada tema III makanan sehat pada siswa kelas
V SDN 277 Sambirejo. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau
research and developmentdengan model penelitian ADDIE yang terdiri atas lima
tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation.
Tahapan yang dilakukan oleh peneliti ialah analisis kebutuhan, desain kemudian
pengembangan atau uji validasi, uji praktikalitas atau implementasi. Adapun

mengenai aktivitas yang dilakukan oleh peneliti, mulai dari proses pengembangan
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sebuah bahan ajar pada materi iklan dan media cetak yang tahapannya dilakukan

sampai tahap uji validitas produk serta uji praktikalitas yang akan dikembangkan

dipaparkan sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan guru dan siswa terhadap pengembangan modul bahan
ajar literasi membaca pada Tema III Makanan Sehat pada siswa kelas
V di SDN 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu

Sebelum melakukan perancangan bahan ajar modul, peneliti terlebih
dahulu melakukan analisis kebutuhan bahan ajar modul literasi membaca materi
iklan. Analisis kebutuhan dilakukan untuk tujuan program produk yang akan di
desain dan dikembangkan. Berikut ini tahap analisis yang dilakukan yaitu:
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti, bahwa

pada analisis kinerja peneliti memperoleh informasi dalam pembelajaran materi
iklan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mampu memahami materi
iklan dengan baik dikarenakan terbatasnya penggunaan bahan ajar yang
digunakan yakni buku paket. Sedangkan berdasarkan hasil angket peserta didik
diperoleh data bahwa bahan ajar yang digunakan guru kurang bervariasi
sehingga menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang
diberikan terutama materi iklan Hal ini sejalan dengan pendapat Siti Suprihatin
dan Yuni Mariani Manik mengatakan bahwan kurangnya inovasi dalam
penggunaan bahan ajar akan membuat peserta didik mengalami kesulitan dalam

memahami materi yang diberikan oleh guru.>?

5Zsiti Suprihatin Dan Yuni Mariani Manik, “Guru Menginovasi Bahan Ajar Sebagai Langkah
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Promosi (Jurnal Pendidikan Ekonomi) 8, no. 1 (19 Juni
2020), https://doi.org/10.24127/pro.v8i1.2868.
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Berdasarkan data yang dihasilkan dari hasil angket peserta didik diperoleh
data bahwa peserta didik lebih menyukai dalam proses pembelajaran pada materi
iklan belajar secara berkelompok dibandingkan belajar secara individu. Selain
itu peserta didik juga lebih menyukai penggunaan model pembelajaran yang
bervariasi dalam proses pembelajaran terutama pada pembelajaran materi iklan.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik yaitu dengan adanya
bahan ajar berupa bahan ajar modul dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami materi dan membuat peserta didik lebih bersemangat dalam proses
pembelajaran. Selain itu, dari hasil angket peserta didik juga mengatakan lebih
menyukai bahan ajar modul yang lebih berwarna dan memiliki gambar serta di
dalamnya terdapat bentuk soal yang bervariasi yakni pilihan ganda dan essay
2. Prototype modul pembelajaran literasi membaca pada Tema III

Makanan Sehat pada siswa kelas V di SDN 277 Sambirejo Kecamatan
Lamasi Kabupaten Luwu

Peserta didik perlu adanya motivasi belajar dan mendalami materi
melalui bahan ajar yang disajikan seperti modul oleh karena itu dalam
pengembangan modul bagi peserta didik. Pengembangan suatu desain modul
dilakukan dengan tahapan yaitu menetapkan strategi pembelajaran dan
media, memproduksi modul, dan mengembangkan perangkat penilaian.
Dengan demikian, modul disusun berdasarkan desain yang telah ditetapkan.

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap pendefinisian, maka
peneliti menyusun modul literasi membaca. Ada beberapa tahap dalam

menyusun modul. Pertama, merumuskan Kompetensi Dasar (KD) yaitu
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menggunakan konsep aljabar dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial
sederhana. Kedua, menentukan alat penilaian, alat penilaian yang sesuai
adalah penilaian formatif, yakni penilaian yang dilaksanakan pada akhir
pembelajaran. Penilaian Ini digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan
kegiatan pembelajaran.

Ketiga, menyusun materi. Penyusunan materi modul perlu
memperhatikan beberapa hal berikut. a) Kompetensi dasar yang akan dicapai,
b) informasi pendukung seperti kartun-kartun yang sesuai dengan kehidupan
nyata, ¢) sumber materi seperti dari buku pegangan peserta didik (Iklan dan
Media Cetak), dan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari, d) pemilihan
kalimat yang jelas sesuai dengan kaidah yang baik dan benar.

Keempat, memperhatikan struktur modul. Struktur modul meliputi
enam komponen, yakni judul, petunjuk penggunaan modul), kompetensi yang
akan dicapai, informasi pendukung, tugas, dan langkah-langkah kerja, serta
penilaian. Kelima, Menyusun modul dengan menggunakan aplikasi canva,
Alasan peneliti menggunakan canva adalah karena aplikasi ini mudah
digunakan terutama bagi pemula dan hasilnya cukup menarik dan banyak
pilihan tema didalamnya. Selain itu, peneliti menggunakan program android
yaitu momencam untuk membuat tokoh-tokoh yang berperan pada modul.

Keenam, pemilihan format modul yang disesuaikan dengan faktor-
faktor yang telah dijelaskan pada tujuan pembelajaran. Format dipilih untuk
mendesain modul sesuai dengan pendekatan CTL. Ketujuh, menentukan

tahapan pembelajaran yang terdapat pada pengembangan modul literasi
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membaca pada pokok bahasan iklan yakni (1) pemberian masalah awal untuk
mengonstruksi pengetahuan, mengidentifikasi masalah, (2) menduga
jawaban sementara (hipotesis) berdasarkan masalah, (3) mengumpulkan data
(fakta dan informasi), (4) menguji hipotesis atau dugaan jawaban, (5)
membuat kesimpulan, (6) mengerjakan soal penerapan.

. Kevalidan modul bahan ajar literasi membaca pada Tema III
Makanan Sehat pada siswa kelas V di SDN 277 Sambirejo Kecamatan
Lamasi Kabupaten Luwu

Salah Satu tahapan dalam penelitian pengembangan yaitu melakukan uji
validitas produk sebelum digunakan di lapangan, Uji validitas dilakukan untuk
mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang dikembangkan sesuai dengan
fungsinya. Validasi yang dilakukan oleh pakar berfokus pada tiga hal utama
yaitu materi modul, penggunaan bahasa dalam modul dan desain dari modul.

Validasi dilakukan untuk menilai rancangan produk yang telah dikembangkan.

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan oleh tiga pakar atau
validator sesuai bidangnya masing-masing menunjukkan bahwa bahan ajar
modul yang dikembangkan memenuhi kriteria valid. Ahli bahasa mendapatkan
skor kualitas 3,25 (kategori cukup valid). Ahli materi mendapatkan nilai skor
kualitas 3,20 (kategori cukup valid). Ahli desain mendapatkan nilai skor
kualitas 3,20 (kategori cukup valid), dari hasil validitas dari validator
menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Nilda Nilma Sari dimana hasil pengembangan yang dilakukan dinyatakan
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valid dan layak.>® Sesuai dengan hal tersebut hasil validitas yang dilakukan
oleh peneliti mengacu pada tingkat kualifikasi kevalidan yang telah dijabarkan
oleh peneliti pada penjelasan sebelumnya dengan rentang kevalidan produk
berada pada skor kualitas 2,21 - x < 3,25 , sehingga modul yang di kembangkan
dinyatakan cukup valid.

Hasil uji praktikalitas dengan melibatkan 24 orang peserta didik sebagai
responden untuk memberikan respon terhadap modul yang dikembangkan oleh
peneliti dengan nilai akhir yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan sebesar
0,95% dengan kategori sangat praktis dan seorang pendidik yakni guru kelas
V dengan nilai akhir yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan sebesar 93%
dengan kategori sangat praktis. Secara umum respon peserta didik dan pendidik
sangat baik. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa modul yang

dikembangkan oleh peneliti telah memenuhi tingkat kepraktisan.

53Nilda Nilma Sari, Pengembangan Modul Interaktif Tema 3 Makanan Sehat Berbasis
Kearifan Lokal Tana Luwu pada Siswa Kelas V SDN 660 Mekar Jaya Kabupaten Luwu,
thesis, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2022



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan di kelas V SDN 277
Sambirejo dibutuhkan sebuah inovasi baru terutama dalam hal bahan ajar
berbentuk buku dalam hal ini bahan ajar modul lierasi membaca terutama
pada materi iklan dan media cetak dikelas V. Hal tersebut sejalan dengan
informasi yang didapatkan oleh peneliti baik dari hasil wawancara dengan
guru maupun instrument berupa angket untuk mengetahui kebutuhan
peserta didik.

2. Berdasarkan hasil validitas bahan ajar modul lierasi membaca telah
divalidasi dengan kategori diantaranya Ahli bahasa mendapatkan skor
kualitas 3,25 (kategori cukup valid). Ahli materi mendapatkan nilai skor
kualitas 3,20 (kategori cukup valid). Ahli desain mendapatkan nilai skor
kualitas 3,20 (kategori cukup valid).

3. Praktikalitas bahan ajar modul literasi membaca dengan materi iklan dan
media cetak di kelas V SDN 277 Sambirejo memperoleh hasil yang sangat
memuaskan dan positif dengan dengan nilai akhir yang diperoleh dari hasil
uji kepraktisan sebesar 0,95% dengan kategori sangat praktis berdasarkan
respon uji coba terbatas dengan 24 peserta didik dan seorang pendidik yakni
guru kelas V dengan nilai akhir yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan

sebesar 93% dengan kategori sangat praktis.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya maka

terdapat beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik dapat digunakan dan memanfaatkan modul literasi
membaca pada materi iklan dan media cetak di kelas V SDN 277 Sambirejo
sebagai salah satu sumber belajar dan bahan ajar tambahan dalam proses
pembelajaran yang dilakukan sebagai panduan untuk dapat lebih mengenal
lebih jauh materi Iklan.

2. Bagi tenaga pendidik terutama untuk guru kelas V dengan adanya bahan ajar
modul dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai salah satu alat bantu
dalam proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti, modul yang dikembangkan hanya pada materi iklan dikelas V
sehingga harapan kedepannya dapat mengembangkan modul dengan materi yang

lebih luas lagi
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Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian dari Sekolah dan Dinas Pendidikan

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI NO. 277 SAMBIREJO
Alamat: Desa Setiarejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu KodePos : 91952

SURAT KETERANGAN
Nomor : 005/SDN 277/DIKBUD/KP/X11/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SDN 277 Sambirejo :

Nama : ASDINA, S.Pd.SD

NIP : 19820115 200604 2 020

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : MILA MANGEA

NIM : 1902050046

Tempat/Tanggal Lahir | : Kakobi, 17 Juni 2001

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Universitas : IAIN PALOPO

Telah melaksanakan Penelitiab disekolah dengan judul;”PENGEMBANGAN MODUL LITERASI
MEMBACA PADA TEMA Il MAKANAN SEHAT PADA SISWA KELAS V SDN 277 SAMBIREJO”.

Demikian surat keterangan dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sambirejo, 11 Desember 2023
. -~~Mengetahui
& Kepala Sekolah

‘.‘.‘.-

~ ASDIXA, S.Pd.SD
NIP.19820115 200604 2 020




PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Abrreat : J, Opu Dasng Risap No. 1, Belopa Telpon - (0471) 3314115

Kepada
Nomor : S48/PENELITIAN/21.05/DPMPTSP/1X/2023 Yth. Ka. SDN 277 Sambirejo
Lamp : - di-
Sifat : Biasa Tempat

Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Tarbiyah & limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo :
0961/in.19/F TIK/HM.01/09/2023 tanggal 05 September 2023 tentang permohonan Izin Penefitian.
Dengan ini disampaikan kepada saudara (i) bahwa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Mila Mangea
Tempat/Tgl Lahir : Kakobi / 17 Juni 2001
Nim : 1802050046
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Alamat : Dsn. Kakobi
Desa Topongo
Kecamatan Lamasi

Bermaksud akan mengadakan penelitian di daerah/instans! Saudara (1) dalam rangka penyusunan
“Skripsi* dengan judul :

PENGEMBANGAN MODUL LITERASI MEMBACA PADA TEMA Iil MAKANAN SEHAT PADA
SISWA KELAS V SDN 277 SAMBIREJO

Yang akan dilaksanakan di SDN 277 SAMBIREJO, pada tanggal 07 September 2023 s/d 07
Desember 2023

Sehubungan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat menyetujul kegiatan dimaksud dengan
ketentuan sbb :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan harus melaporkan
kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab, Luwu,

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.
3. Mentaali semua peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4. Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil penelitian kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kab. Luwu,

5. Surat 1zin akan dicabut dan dinyatakan tidak beriaku apabila temyata pemegang surat izin tidak
mentaali ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

RS

23193150005

NIP TT8661231 198203 1 081

1. Bupad Luwu (sebagai Laporan) di Belopa;
2. Kepala Kesbangpol dan Unmas Kab. Luwu di Belopa;

3, Dekan Fakultas Tarbiyah & Bmy Keguruan Institut Agama islam Negeri Palopo;
4. Mahasiswa (1) Mila Mangea;

5. Arsip.




Lampiran 2: Lembar validasi analisis kebutuhan

FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET PRAKTIKALITAS GURU
PENGEMBANGAN MODUL LITERASI MEMBACA PADA TEMA 111 MAKANAN
SEHAT PADA SISWA KELAS V SDN 277 SAMBIREJO

Nama Validator : Bungawati, S.Pd,.M.Pd.
Pckerjaan : Dosen
Bidang Validator  : Ahli Evaluasi

L. Tujuan

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “PENGEMBANGAN MODUL LITERASI
MEMBACA PADA TEMA III MAKANAN SEHAT PADA SISWA KELAS V SDN 277
SAMBIREJO" olech Mila mangea Nim : 1902050046 program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah
untuk mengukur kevalidan oleh para validator.

IL. Petunjuk
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk
sebagai berikut :
1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir.
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada
kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan
hasil penilaian Bapak/Ibu.
4, Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran yang
telah disiapkan.




Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya
bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian :
¢ Angka 1 berarti “kurang relevan”
¢ Angka 2 berarti “cukup relevan”
* Angka 3 berarti “relevan”
o Angka 4 berarti “sangan relevan”

TABEL PENELITIAN
No. Aspek yang dinilai Eoplieten Catatan
1 2 3 4

Kejelasan judul lembar angket. v
2. Kejelasan butir pertyigan v
3 Kejelasan ~ pertagyban  dengan

Jjawaban yang diharapkan. v
4. Kesesuaian pertanyaan dengan

aspek yang diharapkan. v
S. Kejelasan  petunjuk  pengisian

angket. v/
6. Pertanyaan  berkaitan  dengan

tujuan peneliti. 4
7. Pernyataan mengungkapkan

informasi yang tepat. 4
8. Pernyataan berisi satu gagasan

yang lengkap. 4
9. Bahasa yang digunakan mudah

dipahami. v
10. | Bahasa yang digunakan efektif. V4




Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan mohon tuliskan
pada kolom yang terscdia dibawah ini.

fecbaiki vtz bahan
Bedake—

Penilaian umum :

= Angka | berarti belum dapat digunakan

= Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
= Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil

» Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 2024




ANGKET LEMBAR PRAKTIKALITAS PENGEMBANGAN MODUL LITERASI
MEMBACA PADA TEMA III MAKANAN SEHAT PADA SISWA KELAS V SDN 277

SAMBIREJO
A. Identitas Responden
Nama L anmawati, s . pd
Jabatan :6uru [wali kews
Judul Produk :Pengembangan modul literasi membaca pada tema Il makanan sehat
pada kelas V SDN 277 Sambirejo

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

B. Petunjuk umum
1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan modul

2. Tuliskan terlebih dahulu identitas Anda pada lembar yang disediakan.
3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini scbelum Anda memilih

jawaban.
4. Istilah dengan tanda centang (V) pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan

jawaban Anda.

5. Jika ada yang tidak dimengerti bertanyalah kepada peneliti.

6. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisis angket ini kami ucapan terima kasih.
C. Kriteria penilaian

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju



D. Tabel Pernyataan

No

Pernyataan

R

4

1

Efektifitas

1. Materi yang disajikan dalam modul peserta didik sesuai
dengan kompetensi.

2. Terdapat tujuan pembclajaran yang scsuai dengan indikator
dan kurikulum.

S

3. Materi yang disajikan dalam modul terstuktur.

S

4. Terdapat soal-soal yang berkaitan dengan materi iklan dan
media cetak.

5. Terdapat kaitan materi dengan keseharian peserta didik
terutama yang mengandung pemahaman membaca kritis
yang baik dan benar.

6. Kesesuain soal dengan materi yang di ajarkan.

7. Materi pada modul menuntun peserta didik untuk memahami
cara membaca kritis yang baik dan benar.

Kreatif

1. Modul peserta didik menumbuhkan rasa ingin tahu peserta
didik.

2. Soal yang terdapat dalam modul dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam membaca.

3. Terdapat soal-soal yang harus di selesaikan dalam modul.

NS

4. Modul memeberikan Solusi dalam pemecahan masalah.

5. Modul membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.

6. Modul pembelajaran ini belum ada sebelumnya.

NSTS

Efisien

1. Modul membuat pembelajaran membaca semakin
menyenangkan.

2. Modul memciptkan suasana belajar yang kondusif.

3. Modul mempermudah peserta didik dalam meningkatkan
pemahaman membaca.

Dipindai dengan CamScanner




4.

Interaktif

1. Modul memberikan umpan balik atas penilaian tenaga didik.

2. Setiap intruksi yang ada pada modul tidak membingungkan
peserta didik.

3. Modul berbasis gambar memudahkan peserta didik belajar

individu di luar Pembelajaran sekolah.

Menarik

1. Tampilan modul bergambar menarik.

2. Background yang di gunakan modul bergambar menarik.

3. Jenis huruf yang di gunakan pada modul bergambar menarik.

4, Modul bergambar membuat peserta didik termotivasi dalam
mempelajari materi iklan dan media cetak.

5. Modul gambar menbantu peserta didik dapat mengaitkan
materi  dengan kehidupan sehari-hari.

Sl N ININ

Komentar/saran

Sambirejo, Maret 2024
&

Rahmawati, S\Pd.




FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA GURU ANALISIS
KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MODUL LITERASI MEMBACA PADA TEMA
II1 MAKANAN SEHAT PADA SISWA KELAS V SDN 277 SAMBIREJO

Nama Validator  : Bungawati, S.Pd,.M.Pd.
Pekerjaan : Dosen
Bidang Validator : Ahli Evaluasi

I. Tujuan

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “PENGEMBANGAN MODUL LITERASI
MEMBACA PADA TEMA III MAKANAN SEHAT PADA SISWA KELAS V SDN 277
SAMBIRE” oleh Mila mangea Nim: 1902050046 program studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
instrumen yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk
mengukur kevalidan oleh para validator.

II. Petunjuk
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut :
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir.
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V)
pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan
hasil penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran yang
telah disiapkan.
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.




Keterangan Skala Penilaian :
e Angka 1 berarti “kurang relevan™
e Angka 2 berarti “cukup relevan™
e Angka 3 berarti “relevan™
e Angka 4 berarti “sangan relevan™

TABEL PENILAIAN

Penilaian

No. Aspek dinilai
0. pek yang dinilal = 5 3 3

1. Informasi yang diperoleh jelas. v

2 Bahasa yang digunakan mudah
% dipahami. (£

Pertanyaan berkaitan dengan tujuan
penelitian.

Tidak ada butir instrumen yang sulit
dijawab oleh narasumber.

S

Pertanyaan berisi satu gagasan yang
lengkap.

Informasi yang didapat sangat
memungkinkan tentang harapan
6. mengenai bahan ajar yang berupa e
modul siswa yang akan
dikembangkan.

Pengumpulan informasi yang dicari
melalui instrumen berkaitan A
langsung dengan materi  ajar
mengenai materi.

Secara keseluruhan informasi yang
didapatkan sudah sangat sesuai dan
8. memadai utuk kebutuhan o
pembelajaran yang akan
dikembangkan.

Jika Bapak/Ibu bak ada penilaian lainnya yang perlu dik
‘pada k

yang
Mm Pefhu_‘jlwm deban k“y‘ wengacul, raﬂ‘
Pongemsbomngn vmodel  ph drz 3.

kebrk Lo,

Penilaian umum :

= Angka 1 berarti belum dapat digunakan

= Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
4 Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil

Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

2024




PERTANYAAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN PENGEMBANGAN
MODUL LITERASI MEMBACA PADA TEMA 111 MAKANAN SEHAT PADA SISWA
KELAS V SDN 277 SAMBIREJO

(Pertanyaan Wawancara untuk Pendidik Kelas)

Baik, berikut ini adalah contoh wawancar untuk guru dalam analisis kebutuhan modul
1. Apa saja metode pembelajan yang biasa ibu gunakan pada pembelajaran Tema 3
makanan sehat materi iklan dan media cetak?  Arefede Cersndh b dokusy
Ap-sqakohhhnmdahmpnb\hm? dreds W’M
apakah siswa mendapatkan sumber belajar lsin selain buku paket? /&
apakah kendala yang ibu hadapi pada proses pembelajaran pada Tema makanan schat
materi iklan dan media cetak?ftur: ﬁm‘mn i Tern pwbonan bt
solusi ibu berikan
apa yang Wmﬁm&%« Aecl>

Apakah ibu pernah menggunakan modul peml
APHF%%MW# :lﬁhguﬂ%h&lbﬂlmﬂw’w

pemohaman siswa pada materi yang disjarkan? (43
9. Apakah ibu tertarik untuk mengembangkan modul pembelajaran untuk

efektivitas pembelajaran di kelas? (42
10. Mmmultumndulxpun% dmmmqmd{’@ Rencrde a»(oloq wedal
e

P Ww

.e-r-.ov-

Dengan menjawab pertanyaan-p di atas, guru dapat memy

kebutuhan siswa dalam pembelajaran, serta kelebihan dan kekurangan dari media p belaja
yang biasa digunakan Hal ini dapat membantu guru dalam ilih dan bangkan media
pembelajaran yang lebih tepat dan efektif bagi siswa, schingga pembelajaran dapat besjalan lebih

efektif dan efisien.



_ VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN TES ANALISIS KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MODUL LITERASI MEMBACA PADA TEMA III MAKANAN
SEHAT PADA SISWA KELAS V SDN 277 SAMBIREJO

Nama Validator  : Bungawati, S.Pd,.M.Pd.
Pekerjaan : Dosen
Bidang Validator  : Ahli Evaluasi

5. Tujuan

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “PENGEMBANGAN MODUL LITERASI
MEMBACA PADA TEMA III MAKANAN SEHAT PADA SISWA KELAS V SDN 277
SAMBIREJO” oleh Mila mangea Nim : 1902050046 program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah
untuk mengukur kevalidan oleh para validator.

6. Petunjuk
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut :
1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir.
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada
kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan
hasil penilaian Bapak/Tbu,
4. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran yang
telah disiapkan.
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
'aninya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.




* Angka 1 berarti “kurang relevan™
* Angka 2 berarti “cukup relevan™
e Angka 3 berarti “relevan™

e Angka 4 berarti “sangan relevan™

TABEL PENILAIAN

Penilaian Catatan
No. Aspek yang dinilai
1 2|13 4
1. | Kejel P juk dan p yang ada
pada pedoman angket. <l
2. | Butir soal sesuai dengan materi v
3. | Soal dir k deng; ingkat dan jelas o
4. | Bahasa dalam setiap pertanyaan mudah
dipahami. v
s. Pertanyaan mengungkapkan informasi yang
tepat. v
6. | Rumusan kalimat soal komunikatif,
K bah yang sederhana,
dah di i dan k kata- v
kata yang dikenal siswa
7. | Kejelasan pertanyaan dengan jawaban yang
diharapkan. v
8. P 1i i dengan EYD. \/
Jika Bapak/Tbu bat ada penilai lainnya yang perlu dik K h i

pada kolom yang tersedia dibawah ini.

.{((MGSINM J&fl’, Perrpgunas, kot ‘_rng,‘ atxs ands .

Penilaian umum :
= Angka 1 berarti belum dapat digunakan
*= Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar '
= Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil
= Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi 2

M.Pd.

A i, S.
NIP. 199311282020122014




INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MODUL LITERASI
MEMBACA PADA TEMA 11l MAKANAN SEHAT PADA SISWA KELAS V SDN 277
SAMBIREJO

Pengantar :

Kepada adik-adik Kelas 5 yang saya banggakan. Saya mengharapkan partisipasi dan
kejujuran adik-adik untuk mengisi angket ini dengan tujuan untuk mengembangkan sebuah
lembar kerja siswa pada subtema usaha pelestarian lingkungan. Untuk partisipasi dari adik-
adik, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk :
1. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti, bila ada yang kurang dipahami mohon
ditanyakan.
2. Dimohon adik-adik memberikan jawaban yang sejujurnya dan sesuai dengan keadaan

sebenarnya.

3. Mohon diperhatikan bahwa angket ini sama sekali tidak mempengaruhi prestasi
belajar di kelas.

4. Catatlah saran dan komentar anda jika menurut anda terdapat permasalahan lain
terkait dengan pelaksanaan pembelajaran materi.




Aulia

i 58 9. 'Ketika proses belajar mengajar berlangsung, guru menggunakan metode...

a. Ceramah
Pertanyaan harus dijawab dan diisi oleh siswa(i). Berikan tanda silang (X) untuk
jawaban yang dipilib. b. Tanya Jawab
¥ Diskusi
. Dal belaj jar....
1 lam proses pembelajaran tema makanan sehat,guru menggunakan bahan ajar. 4 Tavabes Jati

¥ Buku cetak tematik

b. LKPD (Lembar Kerja peserta Didik)
" c. Foto/gambar

d. Jawaban lain

10. Dalam menjelaskan materi, guru menerangkan dengan cara...
« Hanya melihat dari buku
b. Memberikan contoh yang mudah dipahami dan dimengerti
c. Menggunakan media ajar

2. Pada saat belajar, saya lebih menyukai belajar dengan cara...

¥ Individu
b. Kelompok d. Jawaban lain
c. Belajar sambil bermain
d. Jawaban lain
J 11. Yang saya rasakan ketika proses pembelajaran disertai dengan contoh berupa gambar
3. Pada saat belajar, saya lebih mudah memahami pelajaran secara... adalah...

X Nyata A Siidoan datins i pesbelaj
b. Imajinasi ¥ : b. ‘Kurang dahkan dalam hami pembelaj
s c. Sulit dalam memahami pembelajaran
d. Jawaban lain q

d. Jawaban lain

4. Saya lebih mudah mengingat jika belajar dengan cara...
12.Saya merasa mudah untuk belajar ketika setiap lembar buku yang dibuka

a. Mendengar
; :::::‘ menyajikan...
d. Jawaban Lain % Materi yang runut dengan petunjuk yang jelas.

b. Materi saja tanpa petunjuk yang jelas.
j c. Jawaban lain

-

. Jika ada buku pendamping seperti modul yang menjelaskan tentang materi iklan 13. Apa yang saya rasakan jika dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru

'y

media cetak . modul seperti apa yang kamu inginkan... disertai dengan gambar...

R« Memiliki Desain dan tampilan yang menarik serta memiliki konsep belajar sambil " Sangat fabtn djece SIANE Rl
bermain P

b. Desain dan tampilan yang biasa saja. b. Kurang memudahkan dalam memah

¢c. Desain yang tidak berwarna serta tidak memiliki gambar c. ami pembelajaran

d. Jawaban lain d. Sulit dalam memahami pembelajaran

o

- B =

14.Ketka saya diberikan tugas untuk dikerjakan dirumah oleh guru, saya

6. Saya lebih nyaman belajar diwaktu...

* Pagi
b :"“8 mengerjakannya dengan cara...
c. ore .
& Joviaban lain a. Mengingat kembali penjelasan guru serta mencari materi di internet.
P Melihat catatan materi
—I ¢. Tidak mengerjakan tugas
7. Saya lebih nyaman belajar pada saat berada di... 4 Tawaban fain
a. Dirumah
% Didalam kelas
c. Diluar kelas
d. Jawaban lain 15. Buku yang saya sukai adalah....
| i ¥ Berwama dan bergambar
b. Berwama
8. Saya sulit memahami materi pada meteri iklan media cetak kama?
c. Bergambar

# Tidak adanya buku pendamping (Modul)
b. Gaya belajar yang tidak menarik d. Hanya tulisan, tidak berwarna dan bergambar

c. Suasana belajar yang membosankan
d. Jawaban lain

[




Lampiran 3: Validasi Para Ahli

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA PENGEMBANGAN MODUL LITERASI
MEMBACA PADA TEMA IIIl MAKANAN SEHAT PADA SISWA KELAS V SDN 277

Tabel Pernyataan

SAMBIREJO Penilaian
No Pernyataan
213
Nama Validator :Nurul Aswar, S.Pd.,M.Pd.
& tata Bahasa
S : 1. | Kebenaran ; V|
Bidang Validator : Ahli Bahasa 2. | Kesederhanaan struktur kalimat v
3. i dah
et gl N?enggm.mkan kalimat yang mu \/
1. Dimohon kepada Bapak/lbu untuk menberikan penilaian terhadap Modul yang telah dipahami
dibuat sesuai melalui lembar validasi yang terlampir. 4. | Menggunakan tulisan, cjaan, dan tanda baca
2. Berikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia dengan memilih alternatif jawaban sesuai dengan pedoman umum ejaan \/
yang tersedia. Bahasa Indonesia (PUEBI)
3. Apabila Bapak/Tbu menilai kurang baik atau terdapat hal yang perlu diperbaiki, mohon 5. | Gambar dan materi berkaitan dengan jelas \/
untuk memberi tanda agar dapat dilakukan revisi lebih lanjut lagi. 6. | Penomoran jelas /
4. Bapak/Ibu dimohon untuk beri saran pada hal yang tersedia. — = =
7. | Urutan isi cerita jelas dan mudah dipahami \/
KeteranganSkala Penilaian 8. | Cerita yang dipaparkan tidak menimbulkan \/
a. Angka 1 berarti “kurang relevan” penafsiran ganda
b. Angka 2 berarti “cukup relevan”
¢. Angka3 berarti “relevan” Komentar dan saran
d. Angka 4 berarti “sangat relevan”
Kesimpulan
Modul ini dinyatakan:
[ Belum dapat digunakan

[C] Dapat digunakan dengan revisi besar
4 Dapat digunakan dengan revisi kecil
[[] Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, maret 2024
Ahli Bahasa

Nurul Aswar,

.Pd.

NIP. 198710042020121005




LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI PENGEMBANGAN MODUL LITERASI
MEMBACA PADA TEMA Il MAKANAN SEHAT PADA SISWA KELAS V SDN 277

SAMBIREJO
Nama Validator :Dr.Muhammad Guntur, M.Pd
Pekerjaan :Dosen
Bidang Validator + Ahli Materi
Petunjuk Pengisisan

1. Dimohon kepada Bapak/Tou untuk menberikan penilaian terhadap modul yang telah
dibuat sesuai melalui lembar validasi yang terlampir.

2, Berikan tandacentang () pada kolom yang tersedia dengan memilih alternatif jawaban
yang tersedia.

3. Apabila Bapak/Tbu menilai kurang baik atau terdapat hal yang perlu diperbaiki, mohon
untuk memberi tanda agar dapat dilakukan revisi lebih lanjut lagi.

4, Bapak/Tou dimohon untuk memberi saran pada halaman yang tersedia.

Keterangan Skala Penilaian
a. Angka | berarti “kurang relevan”
b. Angka 2 berarti “cukup relevan”
¢. Angka 3 berarti “relevan”
d. Angka 4 berarti “sangat relevan”

D. Tabel Pernyataan

Kesimpulan
Booklet ini dinyatakan:
0 Belum dapat digunakan
apal digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
(] Dapat digunakan tanparevisi

Paloy et 2024

Nip. 197910112011011005

kompetensi dasar

Penilaian

No Pernyataan
2 3 4
1. | Kebenaran konsep dan materi /
|

2. | Prosedur urutan materi jelas J
3. | Sesuai dengan kurikulum 2013 J
4. | Pembagian materi jelas J
5. | Materi yang dipaparkan sesuai dengan

6. | Materi yang di paparkan sesuai dengan
indikator

7. | Mengembangkan materi mengenai iklan dan
media cetak

8. | Petunjuk penggunaan modul sesuai jelas dan
mudah di pahami siswa

Komentar dan Saran



LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN PENGEMBANGAN MODUL LITERASI
MEMBACA PADA TEMA I MAKANAN SEHAT PADA SISWA KELAS V SDN 277

SAMBIREJO
Nama Validator :Bungawati, S.Pd,M.pd
Pekerjaan :Dosen
Bidang Validator + Ahli Media
Petunjuk Pengisisan

1. Dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menberikan penilaian terhad;p modul yang telah
dibuat sesuai melalui lembar validasi yang terlampir.

2, Berikan tanda centang (\) pada kolom yang tersedia dengan memilih alternatif jawaban
yang tersedia.

3. Apabila Bapak/Tbu menilai kurang baik atau terdapat hal yang perlu diperbaiki, mohon
untuk memberi tanda agar dapat dilakukan revisi lebih lanjut lagi.

4, Bapak/Ibu dimohon untuk memberi saran pada halaman yang tersedia.

Keterangan Skala Penilaian
a. Angka | berarti "kmndrclcvan”
b. Angka 2 berart “cukufelevan
¢. Angka 3 berarti “relevan”
d. Angka 4 berarti “sangatrelevan”

Kesimpulan

Modul ini dinyatakan:
[] Belum dapat digunakan
m Dapat digunakan dengan revisi besar
[] Dapat digunakan dengan revisi kecil
[[] Dapat digunakan tanpa revisi

Tabel Pernyataan

r_ Penilaian
No Pemyataan

1. | Menampilkan gambar yang mudah dipahami
oleh siswa V4

2. | Desain penyusunan materi dan gambar
menarik v

3. | Kesesuain gambar dengan materi v

4. | Tampilan gambar yang menarik dan penuh
wama v

5. | Nustrasi sampul modul menggambarkan
isi/materi dan menggunakan karakter objek 4

6. | Penyusunan huruf dan teks pada pada
sampul tersusun dengan menarik dan dapat

v
dibaca
7. | Gambar memperjelas konsep
8. | Penggunaan jenis font yang jelas v
Komentar dan Saran

- Tombohkan_logo_poda sampul, 9ambar & gevaikan dencon tera

.Tota |k _Gombar 3 tulitan tidak proporsional
+ Tombohkan halaman

- Pade fenis- jenis Klan tembakkon gambor

- ebaiki_macgin

Palopo, November 2023
Ahli Media

Nip. 199311282020122014




Lampiran 4: Modul Ajar

MODULAJAR

BAHASA INDORESIA

i PALGPD

SDN 277 SAMBIREJD

Modul - Ikan dan Media Catak
Kelos -5

PENYUSUN:

( Nama : Mila Mangea

i . 1902050046

TUJUAN
PEMBELAJARAN

1. Setelah melihat gambar, siswa dapat
menyebutkan unsur-unsur yang terdapat pada
iklan media cetak dengan tepat.

2. Setelah mengamati tayangan iklan media
elektronik dan media cetak, siswa dapat
membandingkan informasi iklan dan
memeriksa keunggulan salah satu iklan dengan
benar.

3. Setelah mengamati gambar iklan media cetak
atau elektronik, siswa dapat membuat gambar
iklan dengan benar.

PETUNJUK PENGGUNAAN
MODUL

Modul ini terdiri dari satu kegiatan belajar. kegiatanbelajar ini
akan menguraikan tentang materi iklan untuk kelas V
1. BagiSizma
Untuk memperoleh hasil belajar secara maksimal dalam
menggunakan modul ini, maka langkah-langkah yang dilakukan
antara lain:
& Bacalah dan pahamilah secara maksimal uraian-uraian
materi yang ada pada kegiatan belajar.
b. Kerjakan semua tugas formatif [soal latihan] untuk
i seberapa benar rhadap
¢. Jika belum memahami materi yang disampaikan maka
bertanyalah kepada guru
2. Bagi Guru
Dalam Kegiatan belajar guru berperan untuk:
a Membantu siswa dalam proses belajar
b. Membimbing siswa dalam memahami konsep, analisis dan
menjanak pertanyzan siswa mengenal proses belajar.

KOMPETENSI
DASAR

Pengatahuan (K1 3)

3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan
paparan iklan dari media catak atau
elektronik

Keterampilan (K1 4)

4.4 Memeragakan kembali informasi yang
disampaikan paparan iklan dari media
cetak atau elektronik dengan bantuan
lisan, tulis dan visual

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

1.Gury memberikan salam gan mengajak samua siswa baroo'a menarut

keyakinan masing-masing

Z.Gwru mengecek keslapan dirl dengan menglsl lembar kehadiran dan
memeriksa keraplan pakalam, posis! dan tempat duduk disesualkan dengan

keglatan pembelajaran

I Menginformasikan tema yang dibelajarian yaltu tentang “IKLAN™
4.Guru menyampalkan tahapan keglatan yang mediputl, keglatan mengamatl,

menanya, 2zl

1.Siama mancarmat gamiar ikian Sar medla
ctak yarg dizaflean

2 Stawa menemuican bt buncl pada lklan yan,
dizajian dan mancar] makea dar kata kencl

yimputian

1 Barzama-zama sizwa mambeat
Eazimpuias/ ranphuman bxsl Salajar
salarma ambarl

carata 2 Bartaya [amss tamtang mater! yang
% Stwa barzama Sasgan temae ekwlzmask ::p::ﬂ‘::u:‘“"‘""“'““‘““
yag s
lktan

3.GuI MInERnakan bEAraRs RITATYLIN
Panjingar wntuk membimaing sizma
raramuEan unmr-uraur Tk

5 Sama zalieg barbag] Informas] dengan

[
sama arituk menyanpaltan
pardagatnya terkang pembslajaran
yanu talah dikutl

4. Mulaicakar panilalan hazi balajar

= Mangajat samua slzwa untuk berdza

timasnpa yany

s

iwl=mak lain San manulizian hasl disces]
slzmaak lain Salam tazsl iEart yang
dltzxican o bus szwa

. Kagixtan inl ditujukan ustui mancapal tajuan
KD

Jaba 1l
sambaizjaran.
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fi" mangunai baracy i s dan izanany
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JENIS-JENIS - =

k.
IKLAN .!

Berdasarkan Media yang digunakan:

A. Iklan Media Cetak

Media cetak adalah media bersifat tatis yang
mengwtamakan pesan visual, Media ini memuat sejemlah
kata, gambar atav fote dalam tata wama szrta halaman
putih.

Contok Koran, Tablold, Majalah, Ersusur das sajenlsaya

1. Koran

1 e murspabian e masasgannya d surst kabar maupun sedia catak
- barupa ikies

pradub atis jans

Manfaat

Manfast koran adalah ssbagal sarana mosyam
sodang torjadi kepada ’-.m'r!-d\lkmd;: dagat

kan Informasi

e

UNSUR-UNSUR

CIRI-CIRI ;a
' IKLAN

IKLAN . ol

1.Nama Produk

2. Kata Kunci atav Slogan

W

inakan sabagel

sarana pandidikas yasg di dojom toy
gasdvag J\zhaan yang

lisa-tullsan yang
jpesgatahean. o

e

bagi banzimen dan nfgemas yang ingle dsampalkan dapat
digahamidemgan iy

1. Gambar Menarik

4. Kalimat Iklan/Keterangan
. A Lk s g A Tk G 3 ekt
N e g k|

5. Keunggulan Produk

Al bl ke s i o Ltk

6. Harga Produk
PRt —

7. Alamat dan

Nomor Telepon
Bl R e e S S AL A e
e e pOBATY B FRAL das e

2. Tableid
‘. ——

Tebield adaioh kumpvian borita, artikel, corta, ikien das
sebagalaya dicetak dalam lembaran kertas skvran
hmnggnl m ke<tl dorl ploso) dos deilpat sepert! surat kabar

Manfaat

Manfaat Tablold adalah menyuspatken ssbush Isformast secara detall
das terperincl.

. Majalah

e AN

P
B
r =

==

Majaich adaich sebuah media publikas! atos terbitan socara borkaia yosg
memeat artikel-ortikel don berbagal peswils

Manfaat

Mannfaat mojalch adalsh wtuk mesyampaikas informast
atau barita yasg dianggap penting atau dinflal mesark
bagl publik. Badanyn, majalak memiliki babarape jeals
femgel bordasarkas o barita atay kontos yasg menjadi

e
P

‘K-



B. Iklan Media Elektronik
hdan media lekrosk adalah enis promesi
atay iklan yang disebar melalvi media
elekiroik, el darirdi,telvisetow

innya.
Contob haa i olvs len d edi, doa kan di ntomat

5 Beritut ini yang mervpakan siri thas iklan di radic adalah 7

A Ilan hanya dapat di dengar

B Hanya menngunakan tulisan sajo

€ Menggunakan ganbar sudie Visual

D, Menggunakan gambar dan beberapa kalinat

Gambar untuk 00l nonar 67

8 Perhatikan ganbar i atas. jeris ikn nedia pads ganbar

adalah,
A llan Koran € Ikian Modia Elcktronik
B, o Televisi D lbian Radio.

7. Perhatikan gonbor i atas contoh jenis klan nedia crtak

lah ...
A lan Interner € dan Majalah
8 Blan Televisi D. ilan Koran

=7

Ganbar o fuk soal nomer 88

8 Perbativan gusbar diatas.jois bl medis pads ganbar
odaah,

A Han Koran € lhen Modi Elchtronk
BharTekvis D blan Rado

8. Perhatitan ganbar d a1as an pakah yang dsampiakan._.7
A an Hotar
B an Bar ang clekronk
€ ilon Hokanan Schat
D o inanans Sehat

10, Buatih sary contoh M makansn sehat don
golonghen tomasuk dlam lanmedis a7

SOAL LATIHAN

| aim |
Ganbar untuk z0al romar 1-3

1 Jois ganbar londiatos adloh .7
A lben Koran € lhan Med Eicktroni
Makan di o

Saung Jamur /

8 lhlen Televisi D an Radio

2 Contoh gankar ksn diates adsloh .7
A lilon Koran € lklan Media Elcktronk
8 banTekvis O bonRado

3 Dari Ganbar diatas crkhas Wan adalh 7
A Ian honys depot & dengar
8 Hanya merogenakon tuson saja
€ Menggunakan gonbor audo Vissel
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